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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI DAN EFISIENSI PEMASARAN
UBI KAYU KECAMATAN TULANG BAWANG TENGAH,
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh

GAGAH WICAKSONO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani, efisiensi
pemasaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Penelitian
ini menggunakan metode survei. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah sebagai daerah penelitian dengan
pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan sentra produksi ubi kayu di Kabupaten
Tulang Bawang Barat dan terdapat pabrik tapioka sebagai lokasi pemasaran.
Responden petani dipilih dengan simple random sampling dan responden
pedagang menggunakan snowball sampling berdasarkan dari saluran pemasaran
yang dipilih petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani ubi kayu
menguntungkan. Pemasaran ubi kayu melalui dua saluran, yaitu saluran 1
(petani-pabrik tapioka) dan saluran Il (petani-lapak-pabrik tapioka). Saluran I
lebih efisien dibandingkan dengan saluran 11, struktur pasar oligopsoni, harga ubi
kayu ditentukan oleh pabrik dan pemasaran ubi kayu belum efisien. Faktor-faktor
yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu adalah rafaksi (Xi), biaya
pemasaran (X2) dan saluran pemasaran (D).

Kata kunci: ubi kayu, pendapatan, marjin dan pemasaran



ABSTRACT

ANALYSIS FARMING INCOME AND MARKETING EFFICIENCY OF
CASSAVA IN TULANG BAWANG TENGAH SUB DISTRICT,
TULANG BAWANG BARAT DISTRICT

By

GAGAH WICAKSONO

This research were aims to analyze income farming, the marketing efficiency of
cassava and factors affecting marketing margin of cassava in Tulang Bawang
Tengah Sub District, Tulang Bawang Barat District. This research used a survey
method. The location of the research was carried out intentionally in Tulang
Bawang Tengah Sub District with the consideration that the location was central
cassava production and has a tapioca factory. Farmer respondents were chosen
randomly by simple random sampling methods and marketing channel
respondents were taken by tracing marketing networks by snowball sampling
methods. The results showed that R/C ratio of >1, meaning that the farming of
cassava was worthy to be cultivated and gave benefit. The market structure was
an oligopsony and tapioca factory PT BW Penumangan as an end consumer.
Channel | was more efficient than channel II, the market structure was
oligopsony, the price of cassava was determined by the factory and the elasticity
of transmission was 0.885 (ET<1) so that the marketing of cassava was not
efficient. Factors affecting the marketing margin of cassava in Tulang Bawang
Tengah Sub District, Tulang Bawang Barat District were raffaction (Xi),
marketing costs (X2), and marketing channel (D).

Key words: cassava, income, margin, marketing
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, dengan dukungan kondisi alamnya
menempatkan sektor pertanian menjadi sektor penting bagi perekonomian
nasional melalui sumbangannya dalam Produk Domestik Bruto (PDB),
penyedia bahan pangan masyarakat, penyedia bahan baku industri dan
penyedia lapangan pekerjaan. Berikut tabel PDB atas harga dasar berlaku
menurut lapangan usaha tahun 2017-2019 yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. PDB atas dasar harga berlaku menurut lapangan Usaha Bidang
Pertanian tahun 2017-2019 (triliun rupiah)

No. Lapangan Usaha 2017 2018 2019

1 Per’ganian, Kehutanan, Peternakan dan 1788 19008 2.0136
Perikanan
a. Tanaman Pangan 439,0 4497 446,8
b. Tanaman Horikultura 197,4 218,8 238,8
c. Tanaman Perkebunan 471,5 489,3 517,5
d. Peternakan 213,8 232,3 256,9
e. Perikanan 348,8 385,9 420,0
f. Kehutanan dan Penebangan Kayu 91,5 97,3 104,1
g. Jasa Pertanian dan Perburuan 26,1 27,6 29,4

Sumber : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (BPS RI) (2020)

Menurut data dari BPS RI (2020), nilai PDB di sektor pertanian, kehutanan,
peternakan dan perikanan mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun
2017 sampai tahun 2019. Subsektor tanaman pangan adalah salah satu
subsektor yang berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat. Dilihat
pada Tabel 1, subsektor tanaman pangan berada pada urutan kedua setelah

subsektor tanaman perkebunan (BPS RI, 2020). Sumbangan subsektor



tanaman pangan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian Indonesia

khususnya perekonomian masyarakat.

Subsektor tanaman pangan pada dasarnya terbagi menjadi 4 jenis, yaitu jenis
serealia, biji-bijian, umbi-umbian dan jenis tanaman pangan khas yang hanya
ada di daerah tertentu seperti tanaman sukun dan sagu. Menurut Ginting et al
(2002), ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan ketiga setelah padi
dan jagung. Ubi kayu dapat digunakan sebagai bahan makanan, bahan pakan,
bahan baku industri, dan komoditi ekspor. Indonesia memiliki potensi untuk
memproduksi ubi kayu secara masif karena kondisi agroklimat yang cocok
serta ketersediaan sumberdaya yang sangat mendukung sehingga ubi kayu
berpeluang besar untuk diproduksi di Indonesia dalam jumlah yang besar.
Menurut data Kementerian Pertanian R1 (2019), terdapat beberapa provinsi
yang menjadi sentra produksi tanaman ubi kayu di Indonesia, antara lain :
Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Sumatera Utara yang

disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu Pada Sentra
Produksi Ubi Kayu di Indonesia Tahun 2013-2018

Provinsi
Tahun Lamoun Jawa Jawa Jawa Sumatera Indonesia
pung Tengah Timur Barat Utara

Luas Panen (Ha)

2015 279.337 150.874 146.787 85.288 47.837 1.660.039
2016 247.571 136.685 120.208 72.890 34.852 1.434.950
2017 208.662 120.895 118.409 74.438 29.031 1.324.410
2018 211.753 109.879 98.964 62.892 22.992 1.203.864

Produksi (Ton)

2015 7.387.084 3.571.594 3.161.573 2.000.224 1.619.495 39.541.385
2016 6.481.382 3.536.711 2.924.933 1.792.716 1.228.138 36.190.555
2017  5.451.312 138.864 2.908.417 1.901.433 980.879  30.434.653
2018 5.016.790 2.544.132 2.239.004 1.599.223 848.389  28.366.559

Produktivitas (Ton/Ha)
2015 26,45 23,67 21,54 23,45 33,85 23,82
2016 26,18 25,87 24,33 24,59 35,23 25,22
2017 26,12 25,96 24,56 25,54 33,78 22,98
2018 23,69 23,15 22,62 25,42 36,89 23,56

Sumber : Kementerian Pertanian R1 (2019)



Tabel 2 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung adalah provinsi dengan luas
lahan, produksi dan produktivitas ubi kayu terbesar di Indonesia. Provinsi
Lampung selama tahun 2015 sampai dengan 2018 telah menyumbangkan rata-
rata 6.783.297,50 ton ubi kayu atau setara dengan 32,67% ubi kayu Indonesia.
Menurut Kementerian Perindustrian RI (2020), Provinsi Lampung memiliki
jumlah pabrik pengolah ubi kayu menjadi tepung tapioka terbanyak yaitu
sejumlah 66 pabrik. Hal ini memperkuat Provinsi Lampung sebagai provinsi
sentra produksi ubi kayu terbesar di Indonesia dan dipastikan terdapat

pelaksanaan kegiatan usahatani serta pemasaran ubi kayu sepanjang tahun.

Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah kabupaten yang memiliki luas areal
serta produksi ubi kayu tertinggi ke-4 setelah Kabupaten Lampung Tengah,
Lampung Utara dan Lampung Timur. Menurut penelitan Zakaria (2000),
Provinsi Lampung dibagi menjadi 3 regional yaitu utara, tengah dan selatan,
Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan produsen ubi kayu terbesar di
regional utara yaitu dengan tingkat produksi per tahunnya adalah 684.708 ton

dan memiliki luas lahan seluas 28.453 hektar.

Tabel 3. Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Ubi Kayu per Kabupaten dan
Kota Provinsi Lampung Tahun 2017

Luas Panen Produksi Produktivitas
No. Kabupaten/Kota (Ha) (Ton) (Ton/Ha)
1  Lampung Timur 42.994 1.184.497 27,55
2  Lampung Tengah 53.805 1.317.660 24,49
3 Mesuji 732 18.948 25,89
4  Lampung Utara 45.374 1.279.623 28,2
5  Lampung Barat 159 3.722 23,41
6 Lampung Selatan 4.267 97.268 22,79
7 Tanggamus 279 6.842 24,52
8  Tulang Bawang 19.504 504.387 25,86
9 Tulang Bawang Barat 28.453 682.708 23,99
10 Way Kanan 10.088 295.811 29,32
11 Pesawaran 2.570 49.509 19,26
12 Pringsewu 168 3.852 22,93
13 Bandar Lampung 65 1.661 25,55
14 Metro 43 1.235 28,72
15 Pesisir Barat 161 3.589 22,29

Sumber : Olahan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, (2018)



Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki 9 kecamatan. Pada pertanian
subsektor tanaman pangan, komoditas ubi kayu memiliki luas panen terbesar
ke-2 setelah padi. Kecamatan Tulang Bawang Tengah merupakan lokasi sentra
produksi ubi kayu untuk industri dengan luas panen sebesar 8.987 hektar. Luas
panen ubi kayu Kecamatan Tulang Bawang Tengah paling besar dibandingkan
kecamatan lainnya. Berdasarkan hasil prasurvei, Desa Penumangan
merupakan satu-satunya desa yang melaksanakan usahatani ubi kayu sepanjang
tahun di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dengan lokasi pemasarannya
adalah di pabrik tapioka PT. BW Penumangan. Jumlah luas panen tiap
komoditas subsektor tanaman pangan per kecamatan di Kabupeten Tulang
Bawang Barat Tahun 2017 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Panen Tiap Komoditas Subsektor Tanaman Pangan per
Kecamatan di Kabupeten Tulang Bawang Barat Tahun 2017 (Ha).

No. Kecamatan Padi Jagung  Kacang Tanah  Ubi Kayu
1 Tulang Bawang Udik 36.395 149 22 7.767
2 Tumijajar 77.203 208 17 2.560
3 Tulang Bawang Tengah  54.444 286 33 8.987
4  Pagar Dewa 4.616 360 9 1.399
5 Lambu Kibang 2.103 - - 789
6  Gunung Terang* 11.593 266 55 4974
7  Batu Putih N/A N/A N/A N/A
8  Gunung Agung 796 29 6 1.143
9 Way Kenanga - - 1 670

*Data Gunung Terang masih mencakup Batu Putih

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang Barat, (2018)

Ubi kayu memiliki daya adaptasi tinggi terhadap tanah yang kurang subur
seperti tanah pudzolik merah kuning. Oleh karena itu cara pembudidayaan
yang sederhana pun menjadikan ubi kayu sebagai tanaman pangan yang
diunggulkan bagi masyarakat petani. Ubi kayu yang sering dibudidayakan
untuk bahan baku industri adalah jenis varietas kasesart (UJ-5) dan thailand
(UJ-3) (Sundari, 2010). Secara umum, varietas ubi kayu UJ-5 dan UJ-3
memiliki potensi hasil dan kadar pati tinggi dan dianggap paling sesuai untuk
bahan baku industri. Menurut kajian Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (2008), varietas UJ-5 mampu

memproduksi sebanyak 45-60 ton per hektar dengan umur tanam 10-12 bulan.



Varietas UJ-3 mampu memproduksi 35-40 ton per hektar dengan umur tanam
8-10 bulan.

Merujuk pada Tabel 5, produksi ubi kayu aktual di Provinsi Lampung memiliki
selisih sangat jauh jika dibandingkan dengan produksi potensial dari varietas
UJ-5 dan UJ-3. Selisih yang diberikan varietas UJ-3 bisa sampai dengan 2,3
kali lipat dari produktivitas aktual karena produktivitas maksimum dari varietas
ini adalah 40 ton/hektar. Selain itu selisih produktivitas aktual dengan
produktivitas varietas UJ-5 bisa mencapai perbedaan sebanyak 1,53 kali lipat
karena produktivitas maksimum dari varietas ini adalah 60 ton/hektar. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat produktivitas ubi kayu pada umumnya di Provinsi

Lampung masih sangat jauh dibandingkan potensinya.

Tabel 5. Luas Panen, Produksi daan Produktivitas Ubi Kayu per
Kota/Kabupaten di Provinsi Lampung Tahun 2017

Luas Panen Produksi Produktivitas
No. Kabupaten/Kota (Ha) (Ton) (Ton/Ha)
1 Lampung Timur 42.994 1.184.497 27,55
2 Lampung Tengah 53.805 1.317.660 24,49
3 Mesuji 732 18.948 25,89
4 Lampung Utara 45.374 1.279.623 28,2
5  Lampung Barat 159 3.722 23,41
6 Lampung Selatan 4.267 97.268 22,79
7 Tanggamus 279 6.842 24,52
8  Tulang Bawang 19.504 504.387 25,86
9 Tulang Bawang Barat 28.453 682.708 23,99
10 Way Kanan 10.088 295.811 29,32
11 Pesawaran 2.570 49.509 19,26
12 Pringsewu 168 3.852 22,93
13 Bandar Lampung 65 1.661 25,55
14 Metro 43 1.235 28,72
15 Pesisir Barat 161 3.589 22,29

Sumber : Olahan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2018)

Petani harus mengeluarkan biaya untuk membeli sarana produksi berupa bibit,
pupuk, pestisida dan upah buruh tani dari pengolahan tanah (bajak),
penanaman hingga pascapanen. Pemerintah menetapkan subsidi dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) setiap jenis pupuk bersubsidi, sehingga petani dapat
membeli pupuk dengan harga yang terjangkau. Kebijakan ini diharapkan dapat

mengurangi biaya pupuk yang tinggi. Namun pada kenyataannya petani sering



menerima harga pupuk diatas dari HET yang sudah diatur pemerintah.
Perbandingan HET Pupuk Bersubsidi Tahun 2016-2020 dengan Harga Aktual
Tahun 2020 disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan HET Pupuk Bersubsidi Tahun 2016-2020 dengan Harga
Aktual Tahun 2020

. Harga (Rp/Kg) Harga Aktual Tahun

Jenis Pupuk 2016 2017 2018 2019 2020* (Rp/Kg)
Organik 500 500 500 500 600
Urea 1.800 1.800 1.800 1.800 1.900
NPK 2300 2300 2.300 2.300 4.000
SP-36 2000 2.000 2.000 2.000 2,500

Sumber : Peraturan Menteri Pertanian (2016-2020) dan Hasil Prasurvei (*)

Merujuk pada Tabel 6, HET pupuk bersubsidi selama tahun 2016-2020 tidak
mengalami perubahan harga. Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil
prasurvei yang mana harga aktual pupuk di Desa Penumangan lebih mahal
dengan selisih melebihi Rp 100/Kg. Hal ini tentu sangat merugikan petani
karena harga perolehan pupuk lebih mahal dari harga yang ditetapkan. HET
pupuk yang sudah ditetapkan pemerintah sangat diharapkan oleh petani.
Adanya selisih harga aktual pupuk subsidi yang diperoleh petani akan berimbas
kepada biaya sarana produksi yang lebih tinggi. Akibatnya banyak petani yang
memilih untuk tidak membeli sarana produksi sehingga produktivitas

usahataninya rendah.

Setiap petani pasti menginginkan agar usahatani yang dijalankannya
mendapatkan keuntungan secara terus-menerus untuk keberlanjutan usahatani
pada musim tanam berikutnya. Menurut Suratiyah (2015), ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pendapatan usahatani yaitu harga dan jumlah produksi.
Berdasarkan prasurvei, harga ubi kayu di petani fluktuatif tergantung dengan
ketersediaan ubi kayu yang ada di pabrik. Harga yang fluktuatif ini tidak dapat
diketahui oleh petani secara langsung. Informasi terkait harga ini hanya dapat
diketahui oleh pelaku distribusi pemasaran seperti agen atau lapak.

Panjangnya saluran pemasaran ini menyebabkan banyaknya potongan biaya



pemasaran yang ditanggung petani dalam memasarkan ubi kayu sehingga

menimbulkan tingginya marjin pemasaran.

Berdasarkan hasil prasurvei, petani ubi kayu mengharapkan harga bersih yang
diterima adalah Rp 1.000 per kilogram sedangkan harga yang diterima oleh
petani kurang dari itu. Potongan timbangan (rafaksi) dan potongan biaya
pemasaran dari agen atau lapak menyebabkan harga ubi kayu di pabrik tapioka
dan harga di petani memiliki selisih yang sangat tinggi. Perkembangan harga
ubi kayu di tingkat pabrik dan harga bersih yang diterima setelah potongan
rafaksi dan biaya pemasaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 menjelaskan bahwa perkembangan harga ubi kayu di tingkat pabrik
dan harga ubi kayu yang diterima petani di Provinsi Lampung selama tahun
2013-2020 fluktuatif dan cenderung menurun. Garis linear pada Gambar 1
menunjukkan bahwa marjin antara harga ditingkat pabrik dan harga yang
diterima petani semakin lebar. Seharusnya marjin pemasaran ini semakin lama
semakin kecil. Apabila marjin pemasaran ini terus melebar, maka harga yang
diterima petani tidak akan pernah sama dengan harga yang berlaku di pabrik.
Hal ini akan secara langsung mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan
petani. Secara sosiologis, petani sudah sangat terpuruk dengan pendapatan
usahatani yang diterimanya akibat tingginya marjin pemasaran yang diambil

oleh para pelaku distribusi pemasaran setelah produsen.

Marjin pemasaran yang semakin lebar ini mengindikasikan adanya pelaku
pemasaran yang mengambil keuntungan dan tingginya biaya pemasaran ubi
kayu dari petani sampai ke pabrik. Rata-rata marjin tataniaga yang diambil
oleh pelaku distribusi pemasaran sangat besar yaitu mencapai 41% dari harga
ubi kayu di tingkat pabrik. Pada kenyataannya, biaya pemasaran mencakup
rafaksi, penyusutan ubi kayu, biaya tenaga kerja panen dan ongkos muat
(cabut-angkut), bongkar dan transportasi semuanya ditanggung oleh petani.
Permasalahannya adalah upaya apa yang dijalankan untuk mengurangi biaya

pemasaran ubi kayu sehingga harga yang diterima petani meningkat.
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Gambar 1. Perkembangan harga ubi kayu di tingkat pabrik dan harga yang diterima petani di Provinsi Lampung Tahun 2013-2020

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2020) dan Hasil Prasurvei



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, permasalahan penelitian dirumuskan sebagai
berikutt :

1.

Bagaimana tingkat pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Tulang

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat?

2. Apakah pemasaran ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang Barat sudah efisien?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui tingkat pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Menganalisis efisiensi pemasaran ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu

di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :

1.

Petani, dalam upaya meningkatkan pendapatan usahatani ubi kayu melalui
tatakelola pemasaran ubi kayu yang efisien dan dapat membantu
menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang bijaksana dan tepat dalam
rangka meningkatkan produksi dan pendapatan.

Pemerintah, sebagai masukan dalam pengurusan kebijakan peningkatan
produksi dan pendapatan usahatani ubi kayu serta pengembangan
pemasaran ubi kayu yang efisien.

Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi dan referensi mengenai pendapatan usahatani, efisiensi
pemasaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi

kayu yang dapat digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Agribisnis

Agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau
keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil, dan pemasaran yang
ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas, yang dimaksud dengan ada
hubungan dengan pertanian dalam arti luas adalah kegiatan usaha yang
mendukung kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang didukung oleh

kegiatan pertanian (Soekartawi, 2015).

Agribisnis dapat dilihat dari sisi mikro maupun makro. Sisi mikro, agribisnis
itu sebagai suatu kegiatan bisnis di bidang pertanian yang selalu
memperhitungkan atau mempertimbangkan secara rasional, mulai dari
memperoleh sarana produksi, pemeliharaan, penanganan pascapanen, hingga
melakukan pemasaran. Agribisnis secara makro adalah beberapa subsistem
yang membentuk suatu sistem, dimana antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya saling terkait dan terpadu untuk memperoleh nilai tambah yang
maksimal bagi para pelakunya. Kegiatan agribisnis yang dipandang sebagai
suatu konsep sistem dapat dibagi menjadi lima subsistem, yaitu subsistem
pengolahan hulu (up-stream agribusiness), subsistem produksi (on-farm
agribusiness), subsistem pengolahan hilir (down-stream agribusiness),
subsistem pemasaran, dan subsistem jasa layanan pendukung (Soekartawi,
2015).
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Semua subsistem ini saling memiliki keterkaitan satu sama lain sehingga bila
terjadi gangguan pada salah satu subsistem akan berpengaruh terhadap
subsistem yang lainnya (Davis dan Goldberg dalam Syahyuti, 2006).
Keterkaitan antar subsistem dapat dilihat pada Gambar 2.

Subsistem
Inputdan | | Subsistem | | Subsistem Subsistem
Sarana | | Usahatani | | Pengolahan | | Pemasaran
Produks:

f | | 1

-

Subsistem Layanan Pendukung |

Gambar 2. Keterkaitan antar subsistem Agribisnis

Sumber : Syahyuti, (2006)

Salah satu komoditas pertanian yang perlu diatur sistem agribisninya adalah
ubi kayu, karena ubi kayu merupakan salah satu komoditas tanaman pangan
yang penting sebagai sumber penghasil karbohidrat dan bahan baku industri
makanan, kimia dan ternak. Kegiatan sistem agribisnis ubi kayu yang harus
dilakukan untuk menghasilkan produk pertanian yang baik adalah sebagai
berikut:

Subsistem Input dan Sarana Produksi

Subsistem input dan sarana produksi yaitu kegiatan penyediaan input dan
sarana produksi dalam pertanian yang terdiri dari lahan, bibit, pupuk,
pestisida dan alat-alat pertanian. Lahan merupakan media tanam yang harus
disiapkan; bibit, pupuk dan pestisida merupakan bahan baku yang digunakan
dalam usahatani; dan peralatan pertanian yang digunakan mengelola lahan
dan tanaman seperti cangkul, arit, parang babat dan traktor. Pelaku kegiatan
ini antara lain adalah koperasi, swasta, lembaga pemerintah bank dan
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perorangan. Menurut Soekartawi (2015), keberhasilan kegiatan pertanian
ditunjang oleh tersedianya sarana produksi pertanian secara kontinyu dalam
jumlah yang tepat. Pengadaan sarana produksi harus memenuhi Kirteria enam
tepat (6T) yakni tepat waktu, tepat tempat, tepat jenis, tepat kualitas, tepat
kuantitas dan tepat harga.

. Subsistem Usahatani

Subsistem usahatani merupakan suatu kegiatan dimana petani
membudidayakan ubi kayu untuk mengalokasikan sumberdaya yang ada
secara efisien dan efektif untuk menghasilkan pendapatan yang maksimal.
Dalam suatu sistem setiap subsistem saling berhubungan, maka output
yang dihasilkan di subsistem usahatani akan menjadi input di subsistem

pengolahan (Thamrin et al, 2013).

Subsistem Pengolahan

Subsistem pengolahan merupakan kegiatan ekonomi untuk menghasilkan
nilai tambah (value added) suatu komoditas dengan mengolah hasil
pertanian ubi kayu menjadi produk olahan, baik dalam bentuk siap
dimasak (setengah jadi) dan siap untuk disajikan atau siap untuk
dikonsumsi (barang jadi). Pengolahan hasil pertanian merupakan salah
satu upaya dalam menyiasati sifat-sifat produk pertanian yaitu bersifat
musiman, mudah rusak (perishable), selalu segar (freshable), memakan
tempat (bulky) dan memperlukan lahan untuk tumbuh/produksi.
Pemberian nilai tambah pada produk pertanian pada akhirnya akan
memberikan tambahan harga dan pendapatan dalam rangka meningkatkan
kualitas ubi kayu. Semakin tinggi tingkat kualitas yang dihasilkan maka
akan mendatangkan pendapatan total yang lebih tinggi (Soekartawi, 2010).
Produk olahan ubi kayu adalah berupa tepung tapioka, tepung mocaf,

keripik (chips) dan berbagai jenis kue.
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d. Subsistem Pemasaran

Subsistem pemasaran adalah semua kegiatan yang mempengaruhi proses
penyampaian produk hasil panen atau olahan ubi kayu dari produsen ke
konsumen. Dengan kata lain, tujuan dari pemasaran yaitu menjembatani
apa yang diinginkan produsen dan konsumen dalam melengkapi proses
produksi. Soekartawi (2010) menyatakan bahwa apabila mekanisme pasar
berjalan dengan baik, maka semua pihak yang terlibat akan mendapatkan
pendapatan. Oleh karena itu, pelaku distribusi pemasaran menjadi sangat
penting dalam menentukan mekanisme pasar. Rantai pemasaran yang baik
adalah rantai pemasaran yang pendek. Namun seringkali rantai pemasaran
yang panjang diakibatkan oleh pelaku pemasaran itu sendiri. Hal ini
produsen atau petani adalah pihak yang paling dirugikan karena
pendapatannya diambil oleh para pelaku pemasaran berupa biaya angkut,

biaya gudang dan biaya panen.

e. Subsistem Jasa Layanan Pendukung

Subsistem jasa layanan pendukung merupakan seluruh kegiatan yang
menyediakan jasa layanan bagi agribisnis. Layanan pendukung seperti
lembaga keuangan dan pembiayaan, transportasi, penyuluhan dan layanan
informasi agribisnis, penelitian dan pengembangan, kebijakan pemerintah,
asuransi agribisnis dan lain-lain (Siallagan et al, 2016).

Lembaga penunjang dalam sistem agribisnis secara langsung atau tidak
langsung memberikan dampak yang baik bagi usahatani. Keberadaan
lembaga dan jasa layanan pendukung pada dasarnya berperan untuk
mempermudah petani dalam mengelola sumberdaya pertanian. Lembaga
penunjang seperti pemerintah dapat membantu petani dalam mengeluarkan
kebijakan terkait penentuan harga jual tetap suatu komoditas, membangun
dan memperbaiki jalur transportasi petani, subsidi sarana produksi dan
lain-lain. Kelompok tani yang berperan dalam mengkoordinir dan
mempermudah saluran bantuan modal seperti benih, pupuk dan pestisida
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dari pemerintah. Bank dapat membantupetani dalam peminjaman modal
usahatani. Lembaga penyuluh pertanian berperan dalam pemberian
layanan informasi yang dibutuhkan oleh petani dan pembinaan teknik
produksi, budidaya pertanian, dan manajemen pertanian. Lembaga
penelitian baik yang dilakukan oleh balai penelitian atau perguruan tinggi
memberikan layanan informasi teknologi produksi, budidaya, atau teknik

manajemen mutakhir hasil penelitian dan pengembangan (Zakaria, 2008).

. Teori Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seorang mengusahakan
dan mengkoodinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya
sebagai modal sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya. Sebagai ilmu
pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara-cara
petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan pengunaan
faktor-faktor produksi lebih efektif dan efisien sehingga usaha tersebut
memberikan pendapatan semaksimal mungkin.. Menurut definisi tersebut
dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan usahatani adalah usaha yang
dilakukan patani dalam memperoleh pendapatan dengan jalan memanfaatkan
sumber daya alam, tenaga kerja dan modal yang mana sebagian dari
pendapatan yang diterima dari hasil taninya digunakan kembali untuk

membiayai pengeluaran usahatani berikutnya (Suratiyah, 2015).

Usahatani itu sendiri berkaitan erat dengan input yang dibayarkan dengan
output yang dihasilkan petani. Input usahatani meliputi sarana-sarana
produksi berupa lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja atau dikatakan
total biaya yang dibayarkan oleh petani. Output usahatani meliputi produksi
yang dihasilkan dan harga jual yang diperoleh petani atau dapat dikatakan
dengan total penerimaan yang diperoleh petani. Oleh karena itu usahatani
merupakan kegiatan yang mengkoordinasikan dan mengatur input yang

digunakan untuk menghasilkan output yang sesuai (Suratiyah, 2015).
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a. Usahatani Ubi Kayu

Ubi kayu atau ketela pohon (Manihot esculenta) merupakan salah satu bahan
pangan pengganti beras dan sebagai sumber pangan utama di Indonesia.
Masyarakat masih enggan merubah pola konsumsi dengan mendiversifikasi
beras dengan ubi kayu sebagai bahan pangan alternatif selain jagung (Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015). Ubi kayu atau ketela pohon saat
ini menjadi komoditas industri seperti tepung tapioka, industri fermentasi, dan
industri pangan. Bagian dari ubi kayu yang umum dijadikan bahan makanan
adalah umbi dan daun mudanya. Ubi kayu juga merupakan bahan campuran
pakan yang cukup baik, limbah ubi kayu seperti daun, kulit, dan onggok dapat
digunakan sebagai campuran pakan ternak. Negara — negara maju
menggunakan ubi kayu untuk dijadikan bahan baku industri tepung tapioka,

alkohol, etanol, gasohol, tepung gaplek dan lain-lain.

Ubi kayu sangat mudah dibudidayakan, bahkan pada tanah tandus sekalipun
tanaman ubi kayu masih dapat diproduksi. Tanaman ubi kayu memiliki
batang tegak dengan tinggi 1,5 — 4 meter. Bentuk batang tanaman ini bulat,
berkayu dan bergabus dengan diameter 2,5- 4 cm. Batang tanaman ubi kayu
berwarna kecoklatan atau keunguan dan bercabang ganda tiga. Daun ubi kayu
termasuk daun majemuk menjari, warna daun muda hijau kekuningan atau
hijau keunguan, tangkai daun panjang, bunga muncul pada setiap ketiak
percabangan. Akar tanaman ubi kayu masuk kedalam tanah sekitar 0,5 - 0,6
meter. Beberapa akar digunakan untuk menyimpan bahan makanan, akar
inilah yang disebut sebagai umbi singkong, umbi ini memiliki kulit ari yang
berwarna cokelat atau kelabu. Kulit dalamnya berwarna kemerahan dan putih
dengan warna daging kuning atau putih (Najiyati, 2000).

Penentuan varietas bibit yang akan ditanam tergantung dari tujuan penanaman
serta sifat keunggulannya, jika diperuntukkan untuk bahan pangan maka
digunakan varietas yang rasanya enak dengan tingkat HCN (hydrogen
sianida) yang rendah, jika tujuan penanaman untuk diolah menjadi tepung
maka dipilih varietas dengan HCN tinggi. Varietas juga dipilih berdasarkan
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sifat unggulan ubi kayu seperti produksi tinggi, kadar karbohidrat tinggi, serta
tahan hama. Varietas ubi kayu yang diperuntukkan sebagai bahan baku
industri adalah varietas Adhira-4, MLG-6, UJ-3, UJ-5, MLG-6. Petani-petani
ubi kayu di Provinsi Lampung sendiri pada umumnya menggunakan bibit
varietas UJ-3 dan UJ-5 (Sundari, 2010).

Menurut kajian Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian, varietas UJ-5 atau kasesart mampu memproduksi sebanyak 45-60
ton per hektar dengan umur tanam 10-12 bulan. Varietas UJ-3 atau Thailand
mampu memproduksi 35-40 ton per hektar dengan umur tanam yang lebih
singkat yaitu 8-10 bulan. Kedua varietas tersebut merupakan varietas yang
populer digunakan petani karena kedua varietas tersebut tahan dengan
penyakit seperti Cassava Bacterial Blight (CBB) serta sangat mudah untuk
dibudidayakan karena kedua varietas tersebut mudah beradaptasi dengan
tanah meskipun tanah tersebut kurang subur (Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008).

Kelemahan ubi kayu adalah pada fase pertumbuhan awal tidak mampu
berkompetisi dengan gulma. Periode kritis atau periode tanaman harus bebas
gangguan gulma adalah antara 5-10 minggu setelah tanam. Bila pengendalian
gulma tidak dilakukan selama periode kritis tersebut, produktivitas dapat

turun sampai 75% dibandingkan kondisi bebas gulma (Wargiono, 2007).

. Konsep Biaya Usahatani

Menurut Hernanto (1991) dalam skripsi Thresia (2017) biaya merupakan
korbanan yang dicurahkan di dalam proses produksi, yang semula fisik
kemudian diberikan nilai rupiah. Biaya ini tidak lain adalah korbanan. Biaya
merupakan pengorbanan yang dapat diduga sebelumnya dan dapat dihitung
secara kuantitatif, secara ekonomis tidak dapat dihindarkan dan berhubungan
dengan suatu proses produksi tertentu. Apabila hal ini tidak dapat
sebelumnya maka disebut kerugian. Menurut Soekartawi (2002), biaya

usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani.
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Biaya usahatani secara umum diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya
tetap ini tidak tergantung pada besar-kecilnya produksi yang diperoleh.
Semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan dan sebaliknya
jika volume kegiatan semakin rendah maka biaya satuan semakin tinggi.
Contoh biaya tetap antara lain : sewa tanah, pajak, alat pertanian dan iuran

irigasi.

(2) Biaya Tidak Tetap (\Variabel)

Biaya tidak tetap atau biaya variabel adalah biaya yang besar-kecilnya
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Semakin besar volume kegiatan,
maka semakin tinggi jumlah total biaya variabel dan sebaliknya semakin
rendah volume kegiatan, maka semakin rendah jumlah total biaya variabel.
Biaya satuan pada biaya variabel bersifat konstan karena tidak dipengaruhi

oleh perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya untuk sarana produksi.

Biaya dalam analisis pendapatan usahatani terbagi menjadi biaya tunai dan
biaya yang diperhitungkan. Biaya tunai yaitu semua biaya riil yang secara
nyata dikeluarkan oleh petani, misalnya untuk membeli pupuk, membeli bibit,
membayar upah tenaga kerja luar keluarga. Biaya yang diperhitungan yaitu
biaya yang tidak secara nyata dikeluarkan oleh petani tetapi diperhitungkan
sebagai biaya usahatani, contohnya biaya untuk membayar tenaga kerja
dalam keluarga, membayar bibit yang disiapkan oleh petani sendiri,
membayar pajak lahan serta penyusutan alat-alat dan mesin pertanian.
Menurut Suratiyah (2015), biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani secara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

R LOE R o = TN (1)
atau
LEO=D D (ST = 1 E Y )
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Keterangan :

TC  =Total Biaya (Rp)

VC = Biaya variabel (Rp)

FC  =Biayatetap (Rp)

Xi = Faktor produksi (i=1,2,3,....,n)
Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp)
BTT = Biaya tetap total (Rp)

Konsep Penerimaan Usahatani

Menurut Suratiyah (2015), secara umum penerimaan usahatani adalah
penerimaan dari semua sumber usahatani meliputi yaitu hasil penjualan
tanaman, ternak, ikan atau produk yang dijual, produk yang dikonsumsi
pengusaha dan keluarga selama melakukan kegiatan, dan kenaikan nilai
inventaris, maka penerimaan usahatani memiliki bentuk-bentuk penerimaan
dari sumber penerimaan usahatani itu sendiri. Penerimaan usahatani adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Dalam
menghitung penerimaan usahatani, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
yaitu lebih teliti dalam menghitung produksi pertanian lebih teliti dalam
menghitung penerimaan, dan bila peneliti usahatani menggunakan responden,
maka diperlukan teknik wawancara yang baik terhadap petani (Suratiyah,
2015). Secara matematis penerimaan usahatani dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Keterangan :

Y = Jumlah Produksi (Kg)
Py = Harga per satuan hasil produksi (Rp)

Konsep Pendapatan Usahatani

Mubyarto dalam Agustina (2008) mengemukakan bahwa pendapatan
digambarkan sebagai sisa pengurangan nilai-nilai penerimaan usahatani
dengan biaya yang dikeluarkan. Petani akan memperhitungkan dan

membandingkan antara penerimaan dan biaya, dimana semakin tinggi rasio
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perbandingan ini maka usaha yang dilaksanakan semakin menguntungkan.
Apabila dari suatu usahatani tersebut diperoleh pendapatan, maka usahatani
itu layak untuk dilaksanakan. Pada dasarnya petani tidak hanya
berkepentingan untuk meningkatkan produksi, tetapi juga untuk
meningkatkan pendapatannya.

Menurut Suratiyah (2015) analisis pendapatan usahatani bertujuan untuk
melihat seberapa besar keuntungan petani yang didapatkan dari usahatani ubi
kayu di lokasi penelitian. Pendapatan usahatani dihitung berdasarkan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi ubi kayu yang dilakukan
selama satu musim tanam. Pendapatan usahatani dapat disimpulkan bahwa

selisih antara penerimaan dan biaya. Secara matematis pendapatan usahatani

dapat ditulis:

=Y. PY — (2 XEPXi+ BTT) oo (4)
Keterangan :

T = pendapatan (Rp)

Y = Hasil produksi (Kg)

Py = Harga hasil produksi (Rp)

Xi = Faktor produksi (i =1,2,3,....,n)

Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp)

BTT = Biaya tetap total (Rp)

Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak dapat dianalisis dengan
menggunakan nisbah atau perbandingan antara penerimaan dengan biaya
(Revenue Cost Ratio), yang secara matematis dapat dirumuskan sebagai :

RIC = 2t (5)
Keterangan:

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
TR = Total Revenue atau penerimaan total (Rp)
TC  =Total Cost atau total biaya (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan adalah :

(1) Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan, karena penerimaan
lebih besar dari biaya.

(2) Jika R/C <1, maka usahatani mengalami kerugian, karena penerimaan
lebih kecil dari biaya.

(3) Jika R/C =1, maka usahatani mengalami impas, karena penerimaan sama

dengan biaya.

Kemanfaatan Usahatani

Analisis perbandingan Increamental Benefit Cost Ratio (B/C) adalah
perbandingan antara perbedaan manfaat dengan pengorbanan atau
pengeluaran beberapa usahatani (Soekartawi, 2001 dalam Dharmaningtyas,
2011). Analisis perbandingan Increamental B/C Ratio dapat digunakan untuk
membandingkan dua usaha pertanian. Pada penelitian ini dilakukan
perbandingan antara kondisi faktual dengan kondisi faktual usahatani ubi
kayu di lokasi penelitian. Analisis Increamental Benefit Cost Ratio (B/C)
merupakan perbandingan (Ratio) antara manfaat (Benefit) dan biaya (cost).
Rumus Increamental Benefit Cost Ratio (B/C) adalah sebagai berikut :

Increamental B/C Rasio = % ........................................................................ (6)

Keterangan :

AB = selisih antara pendapatan usahatani ubi kayu faktual dengan pendapatan
ubi kayu aktual (Rp)

AC = selisih antara biaya usahatani ubi kayu faktual dengan biaya ubi kayu
aktual (Rp)

Keterangan kriteria dari rumus analisis Increamental Benefit Cost Rasio

adalah sebagai berikut :

a. Increamental B/C Rasio < 1, berarti usahatani ubi kayu pada kondisi

faktual bermanfaat dibandingkan usahatani ubi kayu pada kondisi faktual.
b. Increamental B/C Rasio > 1, berarti usahatani ubi kayu pada kondisi

faktual bermanfaat dibandingkan usahatani ubi kayu pada kondisi faktual.
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3. Efisiensi Pemasaran

Menurut Hanafiah dan Saefuddin dalam Wulandari (2008), efisiensi
pemasaran bagi pengusaha adalah jika penjualan produknya dapat
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi mereka, sedangkan efisiensi
pemasaran bagi konsumen adalah jika konsumen mendapatkan barang yang
diinginkan dengan harga rendah. Efisiensi dalam pengertian ilmu ekonomi
termasuk tataniaga digunakan untuk merujuk pada sejumlah konsep yang
terkait pada kegunaan, pemaksimalan, dan pemanfaatan seluruh sumberdaya

dalam proses produksi barang dan jasa (Hasyim, 2012).

Menurut Mubyarto dalam Agustina (2008), sistem pemasaran pertanian
dianggap efisien apabila memenuhi dua syarat, yaitu mampu menyampaikan
hasil-hasil dari petani kepada konsumen, dengan biaya semurah-murahnya
dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang
dibayarkan oleh konsumen akhir, kepada semua pihak yang ikut serta dalam
kegiatan produksi dan tataniaga barang tersebut.

a. Fungsi, Sistem dan Rantai Pemasaran

Fungsi tataniaga atau pemasaran merupakan kegiatan pokok yang harus
dilakukan untuk menyelesaikan proses pemasaran. Proses pemasaran
meliputi beberapa fungsi yang harus dilaksanakan oleh produsen dan
lembaga-lembaga yang terlibat dalam mata rantai pemasaran. Fungsi
pemasaran ini harus diakomodasikan oleh produsen dan rantai saluran barang
dan jasa, serta lembaga-lembaga lain yang berperan dalam proses pemasaran
(Hasyim, 2012).

Selanjutnya menurut Limbong dan Sitorus dalam Ramadinata et al (2014),
tataniaga mencakup segala kegiatan dan usaha yang berhubungan dengan
perpindahan hak milik dan fisik dari barang-barang hasil pertanian dan
kebutuhan usaha pertanian dari produsen ke tangan konsumen, termasuk di

dalamnya kegiatan-kegiatan tertentu yang menghasilkan perubahan bentuk
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dari barang yang dimaksud untuk lebih memudahkan penyalurannya dan

memberikan kepuasan yang lebih tinggi kepada konsumennya.

Fungsi-fungsi tataniaga secara teoritis dapat digolongkan ke dalam tiga
golongan, yaitu fungsi pertukaran (exchange functional), fungsi fisik
(physical functional), dan fungsi fasilitas (facilitating functional). Fungsi
pertukaran menciptakan kegunaan hak milik, fungsi fisik menciptakan
kegunaan waktu, bentuk, dan tempat, sedangkan fungsi fasilitas menciptakan
kegunaan standarisasi, dan grading, penanggungan risiko, pembiayaan, dan
informasi pasar. Dari tiga golongan fungsi tataniaga tersebut, dapat terbagi

menjadi sembilan fungsi, seperti yang disajikan pada Gambar 3.

. Pembelian
Fungsi
Pertukaran Penjualan
Penyimpanan
Fungsi Fisik Pengolahan
Fungsi
Tataniaga Pengangkutan
Standarisasi &
Grading
Fungsi Pen‘anggungan
Fasilitas Resiko
Pembiayaan
Informasi Pasar

Gambar 3. Fungsi-Fungsi Tataniaga

Sumber : Hasyim, (2012)

Fungsi pertukaran dalam pemasaran produk-produk pertanian adalah kegiatan
yang menyangkut pengalihan hak kepemilikan dalam sistem pemasaran.
Fungsi pertukaran ini terdiri dari fungsi penjualan dan pembelian. Fungsi
fisik adalah kegiatan-kegiatan yang secara langsung diberlakukan terhadap

komoditi pertanian, sehingga komoditi-komoditi tersebut mengalami
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tambahan guna tempat dan guna waktu. Berdasarkan definisi tersebut, maka
fungsi fisik meliputi kegiatan pengangkutan dan penyimpanan. Fungsi
fasilitas, pada hakekatnya adalah fungsi untuk memperlancar fungsi
pertukaran dan fungsi fisik. Fungsi penyediaan fasilitas merupakan usaha-
usaha perbaikan sistem pemasaran untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan efisiensi penetapan harga. Fungsi penyediaan fasilitas ini meliputi
standarisasi, pengurangan resiko, informasi harga, dan penyediaan dana
(Sudiyono, 2004).

Produk pertanian yang dihasilkan oleh petani yang berjalan sampai ke tangan
konsumen melalui proses pemasaran sehingga menciptakan suatu bentuk
rangkaian yang dinamakan saluran pemasaran. Panjang pendeknya suatu
saluran pemasaran dapat dilihat dari seberapa banyak pelaku distribusi
pemasaran yang ikut berperan dalam kegiatan penyaluran produk pertanian
sampai tiba ke tangan konsumen akhir (konsumen rumah tangga maupun
konsumen industri). Menurut Soekartawi (2010), penyebab dari panjanganya
rantai pemasaran bagi petani antara lain, (1) pasar yang tidak bersaing
sempurna, (2) lemahnya informasi pasar, (3) lemahnya petani yang
memanfaatkan peluang besar, (4) lemahnya posisi tawar petani untuk
memperoleh harga yang lebih baik dan (5) petani pada umumnya melakukan
usahatani pada komoditi yang sudah berupa warisan dari keluarganya dan

bukan oleh permintaan pasar.

Analisis Efisiensi Pemasaran

Salah satu pendekatan dalam analisis efisiensi pemasaran dengan perspekif
makro yaitu pendekatan struktur (structure), perilaku (conduct), kinerja pasar
(performance). Pendekatan struktur-perilaku-kinerja pasar (SCP) merupakan
keseluruhan kajian yang menganalisis ke-seluruhan sistem dari aspek makro
mulai dari pendekatan fungsi, kelembagaan, pengola, dan organisasi fasilitas
yang terlibat dari sistem pemasaran (Asmarantaka et al, 2017). Hubungan

antara struktur-perilaku-kinerja pasar (SCP) dapat dilihat pada Gambar 4.
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Perilaku Pasar
(Market Conduct)

Struktur Pasar
(Market Structure)

Kinerja Pasar
(Market Performance)

Gambar 4. Hubungan antara struktur (structure), perilaku (conduct),
kinerja pasar (performance) (SCP)

Sumber : Asmarantaka et al, (2017)

Struktur pasar (structure) yang tercipta dalam suatu pasar akan menentukan
bagaimana pelaku (conduct) industri berperilaku. Akibat dari terbentuknya
suatu struktur dan perilaku pasar yaitu adanya penilaian terhadap suatu sistem
pemasaran yang disebut sebagai Kinerja pasar (performance). Adanya
perbedaan harga di tingkat produsen dan konsumen akan menentukan
seberapa besar margin pemasaran, farmer share, dan integrasi pasar yang
merupakan indikator dari Kinerja pasar. Jika struktur pasar (structure) yang
terjadi adalah pasar persaingan sempurna yang dicirikan dengan banyaknya
jumlah pedagang, barang relatif homogen, mudah untuk keluar masuk pasar,
dan konsentrasi pasar tidak terletak pada satu orang, maka perilaku pasar
(conduct) yang terjadi adalah akan mencerminkan struktur pasar yang

berlaku.

Menurut Hasyim (2012), untuk melakukan analisis terhadap sistem atau
organisasi pasar dapat dilakukan dengan model S-C-P (structure, conduct dan
performance). Pada dasarnya, sistem atau organisasi pasar dapat

dikelompokkan ke dalam tiga komponen, yaitu :

(1) Struktur Pasar

Struktur pasar (market structure) merupakan gambaran hubungan antara

penjual dan pembeli yang dilihat dari jumlah pelaku distribusi pemasaran
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(penjual dan pembeli), diferensiasi produk, dan kondisi keluar masuk
pasar (entry condition). sehingga masing-masing tidak dapat
mempengaruhi harga pasar (price maker), tidak ada gejala konsentrasi,
produk homogen, dan bebas untuk keluar masuk pasar. Struktur pasar
yang tidak bersaing sempurna terjadi pada pasar monopoli (hanya ada
penjual tunggal), pasar monopsoni (hanya ada pembeli tunggal), pasar
oligopoli (ada beberapa penjual), dan pasar oligopsoni (ada beberapa

pembeli).

Perilaku Pasar

Perilaku pasar (market conduct) merupakan gambaran tingkah laku
pelaku distribusi pemasaran dalam menghadapi struktur pasar, untuk
tujuan mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, yang meliputi
kegiatan pembelian, penjualan, penentuan harga, serta siasat pasar,
seperti : potongan harga, penimbangan yang curang, dan lain-lain.

Keragaan Pasar

Keragaan pasar (market performance) merupakan gambaran gejala pasar
yang tampak akibat interaksi antara struktur pasar (market structure) dan
perilaku pasar (market conduct). Interaksi antara struktur dan perilaku
pasar cenderung bersifat kompleks dan saling mempengaruhi secara
dinamis. Untuk menganalisis keragaan pasar digunakan beberapa

indikator, yaitu:

Saluran Pemasaran

Menurut Hasyim (2012), saluran pemasaran merupakan suatu jalur (arus)
yang dilalui oleh barang-barang dari produsen ke perantara dan akhirnya
sampai ke konsumen. Saluran pemasaran adalah sekelompok pedagang
dan agen perusahaan yang mengkombinasikan antara permintaan fisik
dan hak dari suatu produk untuk menciptakan kegunaan bagi pasar
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tertentu. Pada pemasaran komoditas pertanian sering dijumpai adanya
rantai pemasaran yang panjang yang melibatkan banyak pelaku
pemasaran. Hanafiah dan Saefuddin dalam Wulandari (2008)
menyatakan bahwa, panjang pendeknya saluran pemasaran yang dilalui
tergantung dari beberapa faktor, yaitu jarak antara produsen dan
konsumen, cepat tidaknya produk rusak, skala produksi, dan posisi

keuangan pengusaha.

Menurut Swastha (2007), pada kegiatan pendistribusian barang konsumsi
yang ditujukan untuk pasar konsumen, terdapat lima macam saluran.
Pada setiap saluran, produsen memiliki alternatif yang sama untuk
menggunakan kantor dan cabang penjualan. Selanjutnya, produsen juga
dapat menggunakan lebih dari satu pedagang besar, sehingga barang-
barang dapat terdistribusi dari satu pedagang besar ke pedagang yang

lain, sehingga dalam hal ini terdapat dua jalur perdagangan besar.

Adapun macam-macam saluran pemasaran barang konsumsi sebagai
berikut:

1. Produsen — konsumen

2. Produsen — pengecer — konsumen

3. Produsen — pedagang besar — pengecer — konsumen

4. Produsen — agen — pengecer — konsumen
5

Produsen — agen — pedagang besar — pengecer — konsumen

Karakteristik yang terdapat pada barang industri dan barang konsumsi
berbeda, maka saluran distribusi yang dipergunakan juga berbeda.
Saluran distribusi pada barang industri juga memiliki kemungkinan yang
sama bagi produsen untuk menggunakan kantor dan cabang penjualan

seperti pada saluran distribusi barang konsumsi.
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Terdapat empat macam saluran yang dapat dipergunakan untuk mencapai
pemakai industri sebagai berikut:

1. Produsen — pemakai industri

2. Produsen — distributor industri — konsumen

3. Produsen — agen — pemakai industri
4

Produsen — agen — distributor industri — pemakai industri

Harga, biaya, dan volume penjualan

Keragaan pasar juga berkenaan dengan harga, biaya, dan volume
penjualan masing-masing tingkat pasar, dimulai dari tingkat petani
(produsen), pedagang sampai ke konsumen. Harga merupakan masalah
pokok bagi pembeli maupun penjual di pasar. Semua tingkat dari
produksi (melalui proses tataniaga) hingga ke konsumen akhir, harus
terus-menerus memperhatikan harga-harga barang dan jasa. Harga
dilihat dari sudut produsen sangat mungkin mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap keuntungan bersih dan usahanya. Informasi harga
dapat membantu produsen menentukan volume penjualan. Bagi
pedagang, perbedaan biaya dan harga penjualan sangat menentukan
marjin pada setiap transaksi yang terjadi di pasar. Konsumen akan
mengambil keputusan apakah ia akan membeli atau tidak, termasuk
menetapkan jumlah yang akan dibeli berdasarkan harga tersebut
(Hasyim, 2012).

Pangsa produsen

Pangsa produsen atau producer share (PS) bertujuan untuk mengetahui
bagian harga yang diterima petani (produsen). Apabila PS semakin
tinggi, maka kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen. Pangsa

produsen dirumuskan sebagai :

Pf
2 LU @)



(d)

28

Keterangan :

PS = Bagian harga yang diterima petani (produsen)

Pf = Harga di tingkat petani (produsen)

Pr = Harga di tingkat konsumen

Menurut Limbong dan Sitorus dalam Ramadinata et al (2014), producer
share merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menentukan
efisiensi pemasaran dari suatu komoditas. Producer share mempunyai
hubungan yang negatif dengan marjin pemasaran, sehingga semakin
tinggi marjin pemasaran maka bagian yang diperoleh produsen akan

semakin rendah.

Marjin pemasaran

Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga yang dibayarkan oleh
konsumen akhir dengan harga yang diterima oleh produsen. Perhitungan
marjin pemasaran digunakan untuk melihat aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh pelaku distribusi pemasaran dalam menjalankan fungsi-
fungsi pemasaran yang mengakibatkan adanya perbedaan harga di
tingkat produsen dengan di tingkat konsumen akhir (Sudiyono, 2004).
Hasyim (2012) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan marjin
pemasaran secara umum adalah perbedaan harga-harga pada berbagai
tingkat sistem pemasaran. Dalam bidang pertanian, marjin pemasaran
dapat diartikan sebagai perbedaan harga pada tingkat usahatani dengan
harga di tingkat konsumen akhir, atau dengan kata lain perbedaan harga

antara dua tingkat pasar.

Marjin pemasaran atau farm retail spread adalah perbedaan harga yang
dibayar oleh konsumen akhir untuk suatu produk dengan harga yang
diterima oleh produsen. Besarnya marjin pemasaran ini oleh pelaku
distribusi pemasaran digunakan atau dialokasikan untuk biaya-biaya
pengumpulan, pengolahan, pergudangan, packing, dan keuntungan

pedagang (Ginting, 2006).
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Azzaino (1982) dalam Ramadinata et al (2014) mengemukakan bahwa,
alat-alat untuk mempelajari efisiensi sistem tataniaga dalam struktur
pasar tertentu dapat memakai konsep-konsep statistik sederhana,
diantaranya analisis biaya dan marjin pemasaran. Informasi marjin dan
biaya tataniaga secara langsung dapat memberi petunjuk, apakah struktur
pasar komoditi tertentu berada pada pasar persaingan sempurna atau
persaingan tidak sempurna. Perbedaan perlakuan atau kegiatan
pemasaran suatu komoditi oleh setiap pelaku distribusi pemasaran akan
menyebabkan perbedaan harga jual. Semakin banyak pelaku distribusi
pemasaran yang terlibat dalam penyaluran suatu komoditi, maka akan
semakin besar perbedaan harga yang dibayar oleh konsumen dengan

harga yang diterima oleh produsen.

Indikator lain yang digunakan untuk menilai efisiensi sistem pemasaran
adalah ratio profit margin (RPM), yang merupakan perbandingan antara
tingkat keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan oleh

pelaku distribusi pemasaran tertentu.

Elastisitas Transmisi Harga

Hasyim (2012) menyatakan bahwa elatisitas transmisi harga adalah rasio
perubahan relatif (nisbi) dari harga eceran dengan perubahan relatif harga
di tingkat petani, dengan persamaan :

__opr/pPr

E ot = o 8
oPf/pf ®)
atau
oPr Pr/Pr
Et = —— .
t oPf  Pf/pf ©)

Harga mempunyai hubungan linier, dimana Pf merupakan fungsi dari Pr,

yang secara matematis dapat ditulis sebagai :
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Dari persamaan (9) diperoleh bahwa :

oPr

TPF = D (11)

Jika persamaan (10) dimasukkan ke dalam persamaan (8), maka

diperoleh :
_1 P
Bt = i (12)
Keterangan :
Et = Elastisitas transmisi harga
0 = Diferensiasi atau turunan
Pf = Harga rata-rata di tingkat produsen
Pr Harga rata-rata di tingkat konsumen akhir

a Konstanta atau titik potong
b = Koefesien regresi

Menurut Hasyim (2012), kriteria pengukuran pada analisis elatisitas

transmisi harga adalah :

(1) Jika Et =1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) sama dengan laju perubahan harga di tingkat produsen,
sehingga pasar dianggap sebagai pasar yang bersaing sempurna dan
sistem pamasaran telah efisien.

(2) Jika Et > 1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) lebih besar dibandingkan laju perubahan harga di tingkat
produsen. Hal ini menggambarkan bahwa pemasaran yang terjadi
merupakan pemasaran bersaing tidak sempurna. Dengan kata lain,
sistem pemasaran yang berlangsung tidak efisien.

(3) Jika Et <1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) lebih kecil dari pada laju perubahan harga di tingkat
produsen, artinya pasar yang dihadapi oleh pelaku pasar adalah pasar
bersaing tidak sempurna, dan dengan demikian sistem pemasaran

yang berlangsung tidak efisien.
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4. Analisis Regresi Liniear Berganda

Model regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen (X1, X2, X3) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan (Priyanto, 2008). Regresi Linear Berganda adalah model regresi
berganda jika variabel terikatnya berskala data interval atau rasio (kuantitatif
atau numerik). Variabel bebas pada umumnya berskala data interval atau
rasio, namun adapula regresi linear dimana variabel bebas menggunakan
skala data nominal atau ordinal, yang disebut dengan istilah data dummy.
Regresi linear tersebut dapat disebut dengan istilah regresi linear dengan

variabel dummy.

Merujuk Enjelita et al (2014) untuk menguji hipotesis yang diajukan tentang
seberapa besar pengaruh antar variabel atau faktor-faktor yang disajikan
dalam mempengaruhi tingkat marjin pemasaran, model analisis regresi
berganda secara sistematika variabel-variabel dimasukkan ke dalam bentuk

persamaan berikut :

Y = Do+ b1X1+02Xo + .. F DNXn + Eivee (23)
Keterangan :

Y = variabel terikat

bo  =intersep

bi = koefisien dari variabel ke-i

Xi  =variabel bebas ke-i

Ei = error

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Anggraini, Hasyim dan Situmorang (2013) melakukan penelitian “Analisis

Efisiensi Pemasaran Ubi Kayu di Provinsi Lampung”. Hasil dari penelitian ini
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menyatakan bahwa sistem pemasaran ubi kayu di Provinsi Lampung sudah
efisien dilihat dari pangsa produsen (PS) yang lebih dari 80%, walaupun
struktur pasar yang terbentuk adalah pasar yang hampir mendekati pasar
bersaing sempurna, yaitu pasar persaingan oligopsonistik. Perilaku pasar
ditunjukkan oleh petani produsen ubi kayu yang tidak menghadapi kesulitan
dalam memasarkan hasil panennya, sistem pembayaran dominan dilakukan
secara tunai, dan harga dominan ditentukan oleh pihak pabrik/pembeli.
Selanjutnya keragaan pasar, saluran pemasaran ubi kayu yang terdapat di
lokasi penelitian terdiri dari 2, yaitu (1) petani — pabrik tapioka dan (2) petani
— pengumpul — pabrik tapioka. Margin pemasaran dan RPM relatif kecil,
yaitu margin pemasaran sebesar 13,32% terhadap harga produsen dan RPM
sebesar 0,39, mengindikasikan sistem pemasaran ubi kayu relatif sudah efisien.
Koefisien korelasi harga ubi kayu adalah 0,995, yang berarti ada hubungan
yang sangat erat antara harga di tingkat produsen dengan harga di tingkat
konsumen akhir. Elastisitas transmisi harga yang diperoleh adalah 0,911, yang
menunjukkan bahwa pasar yang terjadi adalah pasar persaingan oligopsonistik
yang hampir bersaing sempurna dan sistem pemasaran yang terjadi hampir

efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana, Rochdian, dan Sudrajat (2017), yang
berjudul “Analisis Marjin Pemasaran Ubi Kayu (Manihot utilissima) (Studi
Kasus di Desa Margajaya Kecamatan Pamarican Kabuapten Ciamis).”, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat satu saluran pemasaran ubi kayu dari
petani produsen yang ada di Desa Margajaya sampai ke konsumen yaitu
Petani-Pedagang Pengumpul-Industri. Besarnya marjin pemasaran pada
pedagang pengumpul adalah sebesar Rp. 300,- per kilogram. Biaya pemasaran
pada pedagang pengumpul sebesar Rp. 174,99 per kilogram. Keuntungan yang
diperoleh pedagang pengumpul sebesar Rp. 125,01 per kilogram. Bagian harga
yang diterima petani atau farmer’s share adalah sebesar 75 persen, dari harga
jual ubi kayu yang dijual petani sebesarRp. 900,- per kilogram dan harga jual
pedagang pengumpul Rp1.200,- per kilogram.
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Habibi, Miftah, dan Masitoh (2015) melakukan penelitian dengan judul
“Komparasi Marjin Pemasaran Dan Nilai Tambah Ubi Kayu Antara Petani
Non Mitra Dengan Petani Mitra”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total
marjin pemasaran lebih tinggi pada usahatani non mitra dibanding dengan
kemitraan, sedangkan farmer share dan nilai tambah lebih besar pada

usahatani kemitraan. Petani dapat mengikuti program kemitraan dengan unit
usaha pengolah ubikayu dengan harapan diperoleh harga jual lebih tinggi,
proporsi harga yang diterima petani meningkat yang pada akhirnya penerimaan
petani sebagai hasil usahatani ubikayu lebih meningkat

Prabowo, Haryono, Affandi (2015) melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Pengembangan Usahatani Ubi Kayu (Manihot utilissima) Di
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang”. Hasil dari penelitian ini
adalah Usahatani ubi kayu di Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang
Bawang tidak efisien pada tingkat efisiensi teknis, efisiensi harga maupun
efisiensi ekonomi. Strategi pengembangan usahatani ubi kayu di Kecamatan
Menggala Kabupaten Tulang Bawang yaitu : (a) diupayakan meningkatkan
jumlah produksi, (b) mengoptimalkan pola usahatani yang maju dan
berwawasan lingkungan, (c) mempertahankan budaya sumber daya manusia
(SDM) yang produktif, (d) memperbaiki manajemen biaya usahatani, dan (e)
memperbaiki jalan menuju lokasi lahan untuk kelancaran usahatani ubi kayu.

Ekaria, Muhammad (2018) melakukan penelitian “Analisis Risiko Usahatani Ubi
Kayu di Desa Gorua Kecamatan Tobelo Utara”. Hasil dari tujuan analisis efisiensi
pemasarannya adalah rata-rata biaya produksi petani ubi kayu di Desa Gorua
Kecamatan Tobelo Utara adalah sebesar Rp. 1.633.090 dan rata-rata
pendapatan sebesar Rp. 7.298.727 per musim tanam. Usahatani ubi kayu di
Desa Gorua memiliki risiko meliputi risiko biaya, risiko produksi dan
risiko pendapatan. Risiko tertinggi terdapat pada risiko biaya dengan nilai
koefisien variasi sebesar 6,45. Sedangkan tingkat risiko terkecil terdapat
pada risiko pendapatan dengan nilai koefisien variasinya sebesar 0,35 dan
risiko.
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Lanamana dan Supardi, (2020) melakukan penelitian “Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan dan prospek usahatani ubi kayu varietas lokal
nuabosi di Desa Randotonda Kecamatan Ende Kabupaten Ende”. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan usahatani Ubikayu Nuabosi per
luas lahan 0,25 hektar, jika dijual di pasar kabupaten adalah sebesar Rp
128.994.043,- dan bila dijual di kebun petani adalah sebesar
Rp102.311.543,-.Variabel bebas yang berpengaruh signifikan dan bertanda
positif terhadap pendapatan usahatani adalah variabel luas lahan, produktivitas,
efisiensi biaya tenaga kerja, dummy pola tanam dan lama berusahatani,
sedangkan variabel umur berpengaruh signifikan dan bertanda negatif.
Perkembangan produksi dan luas lahan usahatani ubikayu Nuabosi dari tahun
2020 sampai 2024 memiliki trend yang meningkat.

Igbal, Lestari, Soelaiman (2014) melakukan penelitian “Pendapatan Dan
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Ubi Kayu Di Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa rata-
rata pendapatan petani ubi kayu per hektar berdasarkan biaya tunai dan biaya
total sebesar Rp21.931.956,97/th dan Rp20.795.322,09/th serta diperoleh nisbah
penerimaan (R/C rasio) atas biaya tunai dan atas total sebesar 4,71 dan 3,95.
Pendapatan rumah tangga pada petani ubi kayu di Kecamatan Sukadana
Lampung Timur bersumber dari pendapatan usahatani (on farm), kegiatan
pertanian di luar on farm (off farm) dan aktivitas di luar kegiatan pertanian
(non farm). Rata-rata pendapatan rumah tangga petani ubikayu sebesar
Rp27.126.481,25/tahun. Rumah tangga petani ubikayu yang tergolong dalam
kategori cukup sebanyak 18 orang (37,50%), sedangkan sisanya sudah layak
sebanyak 30 orang (62,50%) .

Akbar, Firmansyah, Husaini (2019). melakukan penelitian “Analisis Usahatani
Ubi Kayu Di Desa Cindai Alus, Kecamatan Martapura Kota, Kabupaten
Banjar”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penyelenggaraan ubi

kayu di Cindai Alus terdiri dari pengolahan lahan, penanaman, penyiangan,
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pemberantas hama dan penyakit, panen. Pada pengolahan lahan petani tidak
membajak tetapi cukup di cangkul atau di traktor. Biaya eksplisit adalah Rp
17.581.541/ UT atau sebesar Rp 16.702.464/hektar sedangkan biaya implisit
sebesar Rp3.054.006/UT atau sebesar Rp 2.901.306/ ha, sehingga total biaya
(TC) sebesar Rp20.635.547/UT atau sebesar Rp19.603.769/ ha. Diketahui
penerimaan total adalah Rp49.903.333/UT atau sebesar Rp 47.408.167/ha.
Biaya eksplisit, implisit, total biaya dan penerimaan, maka pendapatan adalah
sebesar Rp32.321.793/UT atau sebesar Rp30.705.703/ha. Keuntungannya
sebesar Rp29.267.787/UT atau sebesarRp27.804.397/ha, sehingga RCR
usahatani ubi kayu adalah 2,47 untuk per usahatani dan 2,34 untuk per
hektarnya, yang artinya usahatani ubi kayu ini menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan. Permasalahan atau kendala yang dihadapi petani ubi kayu di
Cindai Alus. Masalah utama yang sering dikeluhkan para petani di Desa
Cindai Alus adalah penyakit pusarium pembusukan, cuaca yang tidak menentu,

dan masalah kekeringan pada musim kemarau.

Pradika, Hasyim dan Soelaiman (2013) melakukan penelitian “Analisis
Efisiensi Pemasaran Ubi Jalar di Kabupaten Lampung Tengah”. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan tingginya margin pemasaran antara petani dan pengecer
yang terjadi di lokasi menyebabkan selisih harga yang di bayar konsumen
dengan harga yang di terima petani menjadi besar. Hasil dari penelitian ini
adalah sistem pemasaran ubi jalar di Kabupaten Lampung Tengah belum
efisien. Struktur pasar (market structure) yang terbentuk adalah oligopsoni.
Perilaku pasar (market conduct) yang terjadi yaitu menerapkan sistem
pembayaran dilalukan secara tunai dan melalui proses tawar-menawar.
Keragaan pasar (market performance) yang terjadi yaitu terdapat empat saluran
pemasaran ubi jalar, marjin pemasaran dan Ratio Profit Margin (RPM)
penyebarannya tidak merata, serta elastisitas transmisi harga (Et) bernilai 0,695
(Et < 1) yang menunjukkan bahwa pasar yang terjadi adalah tidak bersaing
sempurna, namun untuk pangsa produsen pada saluran pemasaran di

Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan bahwa share petani cukup tinggi
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yaitu 70,54 persen artinya semakin tinggi pangsa produsen merupakan

indikator bahwa pemasaran semakin efisien.

Nugraha, Suryanto, Nugroho (2015). melakukan penelitian “Kajian Potensi
Produktivitas Ubikayu (Manihot esculenta Crant.) Di Kabupaten Pati”. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa penyesuaian jarak tanam dan dosis
pupuk dapat meningkatkan produktivitas ubikayu. Proses budidaya ubikayu
memiliki tingkat kelayakan usahatani 2 hingga 4. Dari seluruh wilayah
agroklimat Kabupaten Pati, 53% diantaranya memiliki potensi untuk
pengembangan ubikayu lebih lanjut. Produktivitas ubikayu tertinggi terdapat di
Kecamatan Gembong dan budidaya dilakukan dengan cara konvensional
Tanaman ubikayu yang dibudidayakan di Kabupaten Pati mayoritas varietas
UJ-3 dan UJ-5, 72% di tanam dengan jarak tanam 1 m x 1 m, dengan
panjang stek 20 cm (49%), kedalaman tanam 10 cm (50%), dan sudut tanam
90 derajat (62%). Pupuk yang digunakan dalam budidaya adalah pupuk
anorganik dan organik baik sesuai dosis rekomendasi maupun melebih dosis
rekomendasi. Tanaman ubikayu yang ditanam pada bulan September—
November dan dipanen pada bulan Juli-Oktober menghasilkan produktivitas
40-48 ton/ha (61%).

. Kerangka Pemikiran

Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang petani
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk
memperoleh keuntungan yang maksimum pada waktu tertentu. Sumberdaya
tersebut dapat berupa lahan, pupuk, tenaga kerja, bibit dan obat — obatan agar
sebuah usahatani dapat menghasilkan produksi yang maksimum. Produksi
yang maksimum tersebut dikalikan dengan harga yang berlaku di pabrik akan
menghasilkan tingkat pendapatan usahatani ubi kayu. Namun harga yang
berlaku di pabrik tidak sesuai dengan harga yang diterima petani karena

pemasaran ubi kayu menunjukkan biaya yang besar sehingga marjin pemasaran
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juga besar dan harga ubi kayu yang di terima petani lebih rendah dari harga
yang diharapkan petani.

Marjin pemasaran yang besar disebabkan oleh adanya biaya pemasaran yang
dikeluarkan oleh setiap lembaga dan tingginya bagian keuntungan yang
diambil oleh lembaga pemasaran. Oleh karena itu, analisis efisiensi pemasaran
perlu dilakukan karena berhubungan langsung dengan struktur pasar, perilaku
pasar dan keragaan pasar. Struktur pasar dapat menggambarkan hubungan
antara penjual dan pembeli yang dapat dilihat dari jumlah lembaga pemasaran,
diferensiasi produk, dan kondisi keluar masuk pasar. Struktur pasar paling
banyak digunakan dalam menganalisis sistem pemasaran, karena melalui
analisis struktur pasar, secara langsung akan dapat dijelaskan bagaimana
karakteristik pasar yang ada. Perilaku pasar menggambarkan tingkah laku
lembaga-lembaga pemasaran dalam melakukan kegiatan penjualan dan
pembelian, serta menentukan bentuk-bentuk keputusan yang harus diambil
dalam menghadapi struktur pasar yang ada pada sistem pemasaran ubi kayu di

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat

Analisis efisiensi pemasaran melalui keragaan pasar dianalisis secara
kuantitatif, yang meliputi aspek pangsa produsen, marjin pemasaran, dan ratio
profit margin. Analisis pangsa produsen digunakan untuk mengetahui
presentase bagian harga konsumen akhir yang diterima oleh petani. Semakin
tinggi pangsa produsen, maka kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen.
Analisis marjin pemasaran merupakan suatu metode analisis dengan
memperhitungkan selisih harga yang terjadi pada setiap lembaga pemasaran
akibat dari perilaku pemasaran yang terjadi. Nilai RPM merupakan nilai
perbandingan antara keuntungan terhadap biaya pemasaran yang dikeluarkan
oleh pelaku pemasaran. Saluran pemasaran dikatakan efisien apabila nilai
RPM pada masing-masing pelaku distribusi pemasaran tersebut relatif

menyebar merata.

Marjin pemasaran yang semakin lama semakin lebar akan memperburuk

pendapatan petani. Seharusnya marjin pemasaran ini semakin lama semakin
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kecil. Apabila marjin pemasaran ini terus melebar, maka harga yang diterima
petani tidak akan pernah sama dengan harga yang berlaku di pabrik. Hal ini
akan mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani. Melalui analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran dapat mendeteksi
penyebab tingginya marjin pemasaran sehingga dapat dicari solusi dari
permasalahan agar distribusi marjin pemasaran dapat tersebar merata diantara

pelaku distribusi pemasaran yang terlibat.

Diagram alir penelitian analisis pendapatan usahatani dan efisiensi pemasaran
ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang

Barat disajikan pada Gambar 5.

. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Diduga rafaksi (X1), biaya pemasaran (cabut, angkut, bongkar) (X>), jarak
dari lahan ke pabrik (X3), volume penjualan (X4), harga ubi kayu di tingkat
petani (Xs), dan dummy saluran pemasaran (D1) mempengaruhi marjin
pemasaran ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten

Tulang Bawang Barat.
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Gambar 5. Kerangka Pemikiran Analisis Pendapatan dan Efisensi Pemasaran Ubi Kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah,
Kabupaten Tulang Bawang Barat



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Survei adalah pemeriksaan atau penelitian secara komprehensif. Survei yang
dilakukan dalam penelitian biasanya dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner atau wawancara. Survei (survey) adalah metode pengumpulan data
primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden
individu, dan dapat disimpulkan bahwa survei adalah metode untuk
mengumpulkan informasi dari kelompok yang mewakili sebuah populasi
(Sugiyono, 2012). Metode survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
menurut Noor (2011), kuesioner merupakan suatu teknik pengambilan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan responden dapat memberikan respon atau tanggapan atas

pertanyaan yang diberikan.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang
digunakan untuk mendapatkan data yang dianalisis sehubungan dengan

tujuan penelitian.

Petani ubi kayu adalah semua orang yang berusahatani ubi kayu dan
memperoleh pendapatan dari usahatani ubi kayu yang dilakukannya.
Indikator ini dapat dilihat dari petani yang menanam tanaman ubi kayu pada

areal usahataninya.
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Usahatani ubi kayu adalah suatu proses atau aktivitas produksi ubi kayu
dengan mengkombinasikan berbagai faktor sumber daya alam, tenaga kerja,
dan modal sesuai dengan kondisi lingkungan untuk mencapai pendapatan

maksimal.

Penerimaan usahatani adalah hasil yang diperoleh petani dari penjualan hasil

produksi dikalikan dengan harga diterima petani, diukur dalam satuan rupiah
(Rp).

Pendapatan adalah penerimaan usahatani dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan selama satu kali periode produksi, diukur dalam satuan rupiah

(Rp).

Revenue Cost Ratio (R/C) adalah nisbah perbandingan antara penerimaan
total dan biaya total. R/C rasio digunakan untuk melihat apakah usahatani

yang dijalankan menguntungkan atau tidak menguntungkan untuk petani.

Luas lahan adalah luas tempat yang digunakan oleh petani untuk melakukan

usahatani ubi kayu, diukur dalam satuan hektar (ha).

Produksi ubi kayu adalah jumlah tanaman yang dihasilkan dalam satu musim

tanam (satu kali proses produksi) yang diukur dalam satuan kilogram (kg).

Produktivitas ubi kayu adalah jumlah hasil produksi ubi kayu per satuan luas
laham selama satu kali periode produksi, diukur dalam satuan kilogram per
hektar (kg/ha).

Harga panen adalah harga yang diterima oleh petani atas penjualan hasil

panen yang diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan secara tunai selama proses
produksi dalam hal ini biaya pembelian pupuk, benih, upah tenaga kerja,
sewa lahan, pajak lahan, dalam satu kali musim tanam. Biaya produksi

diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani ubi kayu, yang
jumlahnya dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang diperoleh, diukur

dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani ubi kayu, yang
jumlahnya tidak tergantung dari besar kecilnya produksi yang diperoleh,

diukur dalam satuan rupiah (Rp). Dengan rumus TC = TFC + TVC

Biaya tunai adalah biaya yang secara nyata dikeluarkan petani dalam bentuk

uang, yang diukur dalam satuan (Rp).

Biaya diperhitungkan adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam
kegiatan usahatani, tetapi tidak dikeluarkan secara tunai, diukur dalam satuan
rupiah (Rp).

Biaya total adalah total dari biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan
petani untuk kegiatan usahatani ubi kayu dalam satu kali musim tanam,

dihitung dalam satuan rupiah (Rp/MT).

Jumlah bibit ubi kayu adalah banyaknya bibit ubi kayu yang digunakan oleh
petani untuk melakukan usahatani ubi kayu selama satu kali periode produksi,
diukur dalam per ikat yang mana 1 ikat adalah sebanyak 50 batang bibit ubi
kayu.

Jumlah pupuk adalah banyaknya pupuk yang digunakan oleh petani untuk
melakukan usahatani ubi kayu selama satu kali periode produksi, diukur
dalam satuan kilogram (Kg).

Jumlah pestisida adalah banyaknya pestisida yang digunakan oleh petani
untuk melakukan usahatani ubi kayu selama satu kali periode produksi,

diukur dalam satuan liter (L).

Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan daalm proses
produksi, mulai dari pengolahan sampai pasca panen yang terdiri dari tenaga

kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga, keduanya diukur setara
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dengan hari orang kerja (HOK).

Harga bibit adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh petani untuk membeli
bibit ubi kayu per ikat bagi keperluan usahatani ubi kayu, diukur dalam

satuan rupiah (Rp).

Harga pupuk adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh petani untuk
membeli pupuk bagi keperluan usahatani ubi kayu, diukur dalam satuan

rupiah per kilogram (Rp/kg).

Harga pestisida adalah jumlah uang yang dikeluarkan petani untuk membeli
pestisida bagi keperluan usahatani, diukur dalam satuan rupiah per liter
(Rp/liter).

Volume jual adalah jumlah ubi kayu yang dijual oleh petani pada saat

transaksi jual beli, diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Volume beli adalah jumlah ubi kayu yang dibeli konsumen pada saat

transaksi jual beli, diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Konsumen adalah pabrik tapioka PT BW Penumangan yang membeli produk

ubi kayu sebagai bahan baku industrinya.

Pemasaran ubi kayu adalah proses pertukaran yang mencakup serangkaian
kegiatan yang ditujukan untuk mendistribusikan ubi kayu dari petani ubi kayu

ke konsumen guna mendapatkan keuntungan.

Saluran pemasaran ubi kayu adalah para pelaku distribusi pemasaran yang
terlibat dalam mendistribusikan komoditas ubi kayu dengan
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pembelian, pengangkutan,
penyimpanan, dan penjualan dari produsen atau petani ubi kayu sampai ke

konsumen akhir.

Pelaku distribusi pemasaran ubi kayu adalah beberapa yang berusaha dalam
bidang pemasaran ubi kayu, dan mendistribusikan ubi kayu dari produsen ke
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konsumen melalui suatu kegiatan penjualan dan pembelian.

Agen adalah salah satu pelaku distribusi pemasaran yang membantu
memenuhi volume pembelian lapak atau pabrik tapioka.

Lapak adalah pedagang-pedagang yang membeli ubi kayu atau agen langsung
dari petani dan menjualnya kembali ke pabrik.

Harga di tingkat petani adalah harga jual oleh petani ubi kayu pada saat
melakukan transaksi jual beli setelah dikurangi biaya pemasaran, diukur
dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga di tingkat pabrik adalah harga jual oleh petani ubi kayu pada saat

melakukan transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah per kilogram
(Rp/Kg).

Struktur pasar ubi kayu merupakan karakteristik pasar ubi kayu yang
menggambarkan hubungan antara penjual dan pembeli yang dapat dilihat dari
jumlah pelaku distribusi pemasaran, differensiasi produk ubi kayu, dan
kondisi mudah tidaknya untuk keluar masuk pasar ubi kayu.

Perilaku pasar ubi kayu merupakan gambaran tingkah laku pelaku distribusi
pemasaran ubi kayu dalam menghadapi struktur pasar, untuk tujuan

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Keragaan pasar ubi kayu merupakan hasil akhir dari struktur pasar dan
perilaku pasar yang ditunjukkan oleh harga, biaya dan volume penjualan ubi

kayu.

Harga beli ubi kayu adalah harga yang dibayarkan oleh masing-masing
pelaku distribusi pemasaran untuk mendapatkan ubi kayu, dinyatakan dalam

satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga jual ubi kayu adalah harga yang berlaku untuk menjual ubi kayu di
setiap tingkat pasar, dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).
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Volume beli adalah jumlah produk ubi kayu yang dibeli oleh pelaku distribusi

pemasaran, dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg).

Volume jual adalah jumlah produksi ubi kayu yang dijual oleh pelaku
distribusi pemasaran, baik itu dari produsen sampai ke konsumen dinyatakan

dalam satuan kilogram (Kg).

Producer share adalah bagian dari harga konsumen yang diterima oleh petani

ubi kayu sebagai produsen, dan diukur dalam satuan presentase (%).

Profit margin adalah marjin keuntungan pemasaran, dihitung dari nilai marjin
pemasaran dikurangi biaya yang dikeluarkan, dinyatakan dalam satuan rupiah

per kilogram (Rp/Kg).

Ratio profit margin adalah perbandingan antara marjin keuntungan pada
masing-masing pelaku distribusi pemasaran dengan biaya-biaya yang
dikeluarkannya, diukur dalam satuan presentase (%).

Marjin pemasaran total adalah selisih harga di tingkat konsumen akhir dengan

harga di tingkat petani produsen, diukur dalam satuan rupiah per kilogram
(Rp/kg).

Marjin tingkat pelaku distribusi pemasaran adalah selisih harga jual dan harga
beli di tiap pelaku distribusi pemasaran, diukur dalam satuan rupiah per

kilogram (Rp/kg).

Rafaksi adalah pemotongan (pengurangan) terhadap harga barang yang
diserahkan karena mutunya lebih rendah daripada contohnya atau karena
mengalami kerusakan dalam pengirimannya yang dinyatakan dalam satuan

rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran
hasil produksi yang meliputi biaya angkut, biaya bongkar muat, dan lain-lain,
diukur dalam satuan rupiah perkilogram (Rp/kg).
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Jarak dari lahan ke pembeli merupakan salah satu indikator yang
mempengaruhi marjin pemasaran, karena biaya pemasaran yang harus
dikeluarkan petani semakin besar akibat jarak dari lahan ke pembeli yang
semakin jauh. Jarak dari lahan ke pembeli diukur dalam satuan kilometer
(Km).

Volume penjualan petani merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi
marjin pemasaran, karena volume penjualan dari hasil panen dihasilkan
petani yang tinggi akan memperbesar profit yang didapatkan petani. VVolume

penjualan petani diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Harga ubi kayu di petani merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi
marjin pemasaran, karena harga ubi kayu yang diterima petani tinggi maka
akan memperbesar profit yang didapatkan petani. Harga ubi kayu di petani
diukur dalam satuan Rupiah perkilogram (Rp/Kg).

Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Penumangan, Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pemilihan lokasi
penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan serta
didukung oleh data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang Barat
(2018) bahwa di Kecamatan Tulang Bawang Tengah sudah melakukan
produksi ubi kayu sepanjang tahun dan Desa Penumangan merupakan lokasi
sentra produksi ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Selain itu
terdapat pabrik tapioka di Desa Penumangan, Kecamatan Tulang Bawang
Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa petani ubi kayu telah melaksanakan
kegiatan usahatani serta pemasaran ubi kayu sepanjang tahun. Berdasarkan
hasil survei, populasi petani ubi kayu di Desa Penumangan, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu sebanyak
245 orang petani.
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Teknik pengambilan sampel petani ubi kayu menggunakan metode sampel
acak sederhana (simple random sampling) dengan pertimbangan petani ubi
kayu yang berada di Desa Penumangan memiliki karakteristik yang sama atau
dapat dikatakan homogen. Sampel petani ubi kayu dalam penelitian ini
meliputi sejumlah responden yang lebih besar dari persyaratan minimal data
berdistribusi normal yaitu 30 responden, sehingga ditentukan jumlah sampel

petani ubi kayu yang diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 50 responden.

Cara pengambilan sampel pelaku distribusi pemasaran menggunakan metode
snowball sampling dengan mengikuti alur pemasaran dari desa tersebut yang
diawali dari petani ubi kayu ke pelaku distribusi pemasaran. Metode ini
dilakukan berantai, pelaksanaanya pertama-tama dilakukan interview
terhadap petani ubi kayu di Desa Penumangan, Kecamatan Tulang Bawang
Tengah, selanjutnya yang bersangkutan diminta untuk menyebutkan calon
responden berikutnya (pedagang pengumpul), sehingga didapatkan suatu
rantai pemasaran. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak mengetahui
informasi mengenai jumlah pasti pelaku distribusi pemasaran atau pedagang
pengumpul di lokasi penelitian. Waktu penelitian dimulai dari saat pra survei
sampai dengan penyusunan laporan akhir, dan pengumpulan data penelitian
di lapangan yang telah dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan
Oktober 2021.

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara kepada responden
dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah disiapkan
sebelumnya, serta hasil pengamatan langsung di lapangan. Sumber data
primer adalah petani (produsen) responden dan pedagang responden. Data
sekunder diperoleh dari literatur pada berbagai lembaga/instansi yang terkait,
diantaranya Badan Pusat Statisitk, Kementerian Pertanian, laporan ilmiah,

dan literatur atau publikasi yang relevan dengan penelitian ini.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi struktur pasar (jumlah pembeli dan penjual), perilaku pasar
(cara pembelian, penjualan, serta pembayaran), dan keragaan pasar
(khususnya pola saluran pemasaran dari petani ubi kayu sampai ke konsumen
akhir), biaya, serta volume penjualan. Analisis kuantitatif digunakan untuk
menganalisis pendapatan usahatani, efisiensi pemasaran berdasarkan pangsa
produsen (PS), marjin pemasaran dan elastisitas transmisi harga (Et), serta

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran.

1. Analisis Pendapatan Usahatani Ubi Kayu

Menurut Suratiyah (2015) analisis pendapatan usahatani bertujuan untuk
melihat seberapa besar pendapatan petani yang didapatkan dari usahatani ubi
kayu di lokasi penelitian. Pendapatan usahatani dihitung berdasarkan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi ubi kayu yang dilakukan
selama satu musim tanam. Pendapatan usahatani dapat disimpulkan bahwa
selisih antara penerimaan dan biaya. Secara matematis pendapatan usahatani

dapat ditulis :

atau
R A=V G R ='n TS (14)

Keterangan :
T : Pendapatan (Rp)

TR  : Total Revenue (Penerimaan total usahatani)
TC  :Total Cost (Biaya total pengeluaran usahatani)

Y : Hasil produksi (Kg)
Py : Harga hasil produksi (Rp)
Xi : Faktor produksi (i=1,2,3,....,n)

Pxi  :Harga faktor produksi ke-i (Rp)
BTT : Biaya tetap total (Rp)
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Besarnya manfaat atas biaya korbanan yang dikeluarkan petani ubi kayu
dihitung dengan analisis rasio penerimaan dan biaya (R/C rasio). Secara
matematis nilai perbandingan antara penerimaan dengan biaya dirumuskan

sebagai berikut:

_ TR
R/IC = pr TS ST (15)
Keterangan:

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya

TR = Total Revenue atau penerimaan total (Rp)

TC = Total Cost atau total biaya (Rp)

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika R/C > 1, maka usahatani tersebut menguntungkan karena, penerimaan
lebih besar daripada biaya total yang dikeluarkan.

b. Jika R/C =1, maka usahatani tersebut berada pada titik impas (break even
poin), yaitu keadaan dimana penerimaan sama dengan biaya total yang
dikeluarkan.

c. Jika R/C < 1, maka usahatani tersebut tidak menguntungkan (rugi) karena

penerimaan lebih kecil daripada biaya total yang dikeluarkan.

Untuk mengetahui kemanfaatan ekonomi pada usahatani ubi kayu pada
kondisi faktual dengan usahatani ubi kayu pada kondisi faktual digunakan
rumus analisis Increamental Benefit Cost Rasio (B/C) sebagai berikut :

Increamental B/C Rasio = % ....................................................................... (16)

Keterangan :

AB = selisih antara pendapatan usahatani ubi kayu faktual dengan pendapatan
ubi kayu aktual (Rp)

AC = selisih antara biaya usahatani ubi kayu faktual dengan biaya ubi kayu
aktual (Rp)

Keterangan kriteria dari rumus analisis Increamental Benefit Cost Rasio

adalah sebagai berikut :

a. Increamental B/C Rasio > 1, berarti usahatani ubi kayu pada kondisi

faktual bermanfaat dibandingkan usahatani ubi kayu pada kondisi faktual.
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b. Increamental B/C Rasio < 1, berarti usahatani ubi kayu pada kondisi

faktual bermanfaat dibandingkan usahatani ubi kayu pada kondisi faktual.

Analisis Efisiensi Pemasaran Ubi Kayu

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pola saluran dan efisiensi
pemasaran dalam penelitian ini adalah analisis model S-C-P (structure,
conduct, dan performance) atau model pendekatan organisasi pasar. Pada
dasarnya, organisasi pasar dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen,

yaitu :

(a). Struktur pasar (market structure).

(b).

Struktur pasar merupakan gambaran hubungan antara penjual dan pembeli
yang dilihat dari jumlah pelaku distribusi pemasaran, diferensiasi produk, dan
kondisi keluar masuk pasar (entry condition). Di dalam struktur pasar
dianalisis berapa jumlah pelaku distribusi pemasaran ubi kayu di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, yang dilakukan
dengan metode wawancara (deskriptif) langsung dengan responden penelitian
(petani ubi kayu). Setelah diketahui berapa jumlah pelaku distribusi
pemasaran ubi kayu di lokasi penelitian, maka dapat diketahui apakah
komoditi ubi kayu merupakan produk yang termasuk dalam pasar bersaing
sempurna atau termasuk dalam pasar bersaing tidak sempurna (monopoli,
monopsoni, oligopoli, oligopsoni). Selain itu, dapat juga dianalisis perbedaan
produk (ukuran/ bentuk) ubi kayu yang dipasarkan pada setiap pelaku
distribusi pemasaran, serta mudah tidaknya pelaku distribusi pemasaran

masuk dan keluar pasar.

Perilaku pasar (market conduct)

Perilaku pasar merupakan pola tingkah laku pelaku distribusi pemasaran
(petani/produsen, pedagang atau perantara, dan konsumen) dalam
menghadapi struktur pasar. Di dalam perilaku pasar, dianalisis sistem
pembentukan harga dan praktek pembelian serta penjualan ubi kayu di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat yang

dilakukan oleh pelaku distribusi pemasaran.
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(c). Keragaan pasar (market performance)

(1)

)

3)

Keragaan pasar merupakan suatu gambaran gejala pasar yang terlihat sebagai
akibat interaksi antara struktur pasar (market structure) dan perilaku pasar
(market conduct). Interaksi antara struktur dan perilaku pasar cenderung
bersifat kompleks dan saling mempengaruhi secara dinamis. Untuk
menganalisis keragaan pasar digunakan beberapa indikator, yaitu :

Saluran pemasaran

Saluran pemasaran dianalisis secara kualitatif, dengan melihat setiap pelaku
distribusi pemasaran yang terlibat dalam proses penyaluran barang atau jasa.
Jika saluran pemasaran panjang, namun fungsi pemasaran yang dilakukan
sangat dibutuhkan (sulit diperpendek), maka dapat dikatakan efesien.
Sebaliknya, jika saluran pemasaran panjang, namun ada fungsi pemasaran
yang tidak perlu dilakukan (dapat diperpendek), tetapi tidak dilakukan, maka
dapat dikatakan tidak efesien. Jika saluran pemasaran pendek dan fungsi
pemasaran dirasa cukup, maka dapat dikatakan efesien. Sebaliknya, jika
saluran pemasaran pendek dan dirasa perlu ditambah fungsi pemasaran,
sehingga perlu diperpanjang, maka dapat dikatakan tidak efisien
(Hasyim,2012).

Harga, Biaya dan volume penjualan

Keragaan pasar juga berkenaan dengan harga, biaya, dan volume penjualan
masing-masing tingkat pasar dimulai dari tingkat produsen, pedagang besar,
pedagang kecil, pedagang pengecer sampai ke konsumen akhir yang akan
dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan pengamatan di daerah

penelitian.

Pangsa produsen
Analisis pangsa produsen bertujuan untuk mengetahui bagian harga yang
diterima petani (produsen). Apabila PS semakin tinggi, maka Kinerja pasar

semakin baik dari sisi produsen.
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Pangsa produsen dirumuskan sebagai :
PS =L X100 9.ttt (17)

Keterangan :

PS = Bagian harga ubi kayu yang diterima petani (produsen)

Pf  =Harga ubi kayu di tingkat petani (produsen)

Pr = Harga ubi kayu di tingkat konsumen

Marjin pemasaran dan Rasio Profit Marjin (RPM)

Analisis marjin pemasaran digunakan untuk mengetahui perbedaan harga di
tingkat produsen (Pt) dengan harga di tingkat konsumen (Pr). Perhitungan

marjin pemasaran dirumuskan sebagai :

LI o (18)
atau
TTEL L L (19)

Total marjin pemasaran adalah :

i = D Mt (20)
Atau

T o S = PSSO (21)
Keterangan :

Mji = Total marjin pemasaran

Pr = Harga pada tingkat konsumen (pabrik)

Pf = Harga pada tingkat produsen (petani)

Menurut Hasyim (2012), konsep pengukuran dalam analisis marjin adalah (a)
marjin pemasaran dihitung berdasarkan perbedaan harga beli dengan harga
jual dalam rupiah per kilogram pada masing- masing tingkat pemasaran, (b)
harga beli dihitung berdasarkan harga rata-rata pembelian per kilogram dan

(c) harga jual dihitung berdasarkan harga rata-rata penjualan per kilogram.
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Penyebaran margin pemasaran dapat juga dilihat berdasarkan persentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin/RPM) pada

masing-masing pelaku distribusi pemasaran, yang dirumuskan sebagai:

_m
RPM = e (22)
Keterangan :

Mji = Marjin pelaku distribusi pemasaran tingkat ke-i

Psi = Harga penjualan pelaku distribusi pemasaran tingkat ke-i

Pbi = Harga pembelian pelaku distribusi pemasaran tingkat ke-i

Bti = Biaya pemasaran pelaku distribusi pemasaran tingkat ke-i

mi = Keuntungan pelaku distribusi pemasaran tingkat ke-i

Menurut Hasyim (2012), nilai RPM yang relatif menyebar merata pada
berbagai tingkat pemasaran merupakan cerminan dari sistem pemasaran yang
efesien. Jika selisih RPM antar pelaku distribusi pemasaran sama dengan nol,
maka pemasaran tersebut efesien. Sebaliknya, jika selisih RPM pelaku
distribusi pemasaran tidak sama dengan nol, maka sistem pemasaran tersebut
tidak efisien.

Elastisitas trasmisi harga

Elastisitas transmisi harga menggambarkan sejauh mana dampak dari

perubahan harga suatu barang di suatu tempat/tingkatan terhadap perubahan

harga barang di tempat lain. Transmisi harga diukur melalui regresi
sederhana di antara dua harga pada dua tingkat pasar, yang selanjutnya
dihitung elastisitasnya (Hasyim, 2012). Menurut Hasyim (2012), kriteria
pengukuran pada analisis elatisitas transmisi harga adalah :

(@) Jika Et =1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen (pengecer)
sama dengan laju perubahan harga di tingkat produsen, sehingga pasar
dianggap sebagai pasar yang bersaing sempurna dan sistem pamasaran
telah efisien.

(b) Jika Et > 1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen (pengecer)
lebih besar dibandingkan laju perubahan harga di tingkat produsen. Hal
ini menggambarkan bahwa pemasaran yang terjadi merupakan

pemasaran bersaing tidak sempurna. Dengan kata lain, sistem pemasaran



54

yang berlangsung tidak efisien.

(c) Jika Et <1, berarti laju perubahan harga di tingkat konsumen (pengecer)
lebih kecil dari pada laju perubahan harga di tingkat produsen, artinya
pasar yang dihadapi oleh pelaku pasar adalah pasar bersaing tidak
sempurna, dan dengan demikian sistem pemasaran yang berlangsung

tidak efisien.

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Marjin Pemasaran Ubi
Kayu

Model persamaan regresi liner berganda terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi marjin pemasaran mengikuti kondisi lapangan dan referensi
jurnal Pujiati et al (2013) yang menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi marjin pemasaran dengan menduga variabel-variabel yang
berpengaruh adalah harga karet tingkat petani (X1), volume penjualan petani
(X2), jumlah lembaga pemasaran (X3) dan jarak petani dengan pabrik (X4).
Variabel faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat dapat
ditulis dengan :

Y =a+ biXy + baXo + baXat baXs + bsXs + D1+ € (24)
Keterangan :

Y = Marjin Pemasaran

a = konstanta regresi

B12345 = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Rafaksi (%)

X2 = Biaya pemasaran (cabut, angkut, bongkar) (Rp/kg)
X3 = Jarak dari lahan ke konsumen (Km)

Xy = Volume Penjualan (kg)

Xs = harga ubi kayu di tingkat petani (Rp/Kg)

e = error

D: = Saluran Pemasaran

Dummy = 1 (Saluran 1 : Petani-Pabrik)

0 (Saluran 2 : Petani-Lapak-Pabrik) (Pujiati et al,2013)
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Variabel bebas yang diduga mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu (YY)
di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat
adalah rafaksi (X1), biaya pemasaran (cabut, angkut, bongkar) (X2), jarak
dari lahan ke pabrik (X3), volume penjualan (X4), harga ubi kayu di tingkat
petani (Xs), dan dummy saluran pemasaran (D). Nilai parameter dari
dugaan faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat
diselesaikan dengan menggunakan metode pendugaan kuadrat terkecil biasa
atau Ordinary Least Squares (OLS). Ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik
dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan koefisien

determinasinya.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (R?) adalah diantara nol dan satu. Kelemahan dasar
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan kedalam model. Banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R%pada saat mengevaluasi
model regresi yang terbaik (Kuncoro, 2003).

. Uji F-hitung
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan pengaruh variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model, terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2003).

Rumus untuk menghitung Fnitwng adalah:

_ ESS/(k-1)

Fhitung = 755 (M (25)
Keterangan:

ESS = Jumlah kuadrat regresi

RSS = Jumlah kuadrat sisa

k = variable

n = Jumlah responden
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Kriteria pengambilan keputusan:

(1) Jika F hitung < F tabel maka terima Ho, artinya variabel independen
(X4g,....,Xe) secara bersama- sama tidak berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen

(2) Jika F hitung > F tabel maka tolak Ho, artinya variabel independen
(X4g,....,Xe) secara bersama- sama berpengaruh nyata terhadap variabel

dependen

Uji t-hitung
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh secara
individual satu variabel penjelas dalam menerangkan variasi variabel

terikat (Kuncoro, 2003). Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho:bi=0
Hi:bi#0

t-hitung dapat diketahui dengan rumus:

bi

thitung = E ................................................................................................. (26)

Keterangan:

bi = koefisien regresi variabel bebas

Sbi = simpangan baku i

Kriteria pengujian:

(a) Jika thitung< tranel maka terima Ho, artinya variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen

(b)Jika thitung™> traber maka tolak Ho, artinya variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Uji Asumsi Klasik
Evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat apakah penggunaan model regresi
linear berganda (Multiple Regression Linear) dalam menganalisis telah

memenuhi asumsi klasik.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel

independen yang memiliki kemiripan dengan varibel lain dalam satu model.

Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan

terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan

variabel independen lainnya. Selain itu menghindari kebiasaan dalam proses
pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji persial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Deteksi multikolineritas
pada suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:

@ Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) faktor tidak lebih dari 10 dan
nilai Tolerance tidak kuran dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas
dari multikolineritas VIF = 1/tolerance, jika VIF = 10 maka tolerance =
1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance.

(b) Jika nilai kofisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R-square di
atas 0,60 namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh
terhadap variabel independen, maka dapat diketahui model terkena

multikolineritas.

Uji Heteroskedastis

Menurut Winarno (2015) metode yang digunakan dalam menguiji
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji white. Uji white
menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen, dan variabel
independennya terdiri atas variabel independen yang sudah ada, ditambah
dengan kuadrat, ditambah lagi dengan perkalian dua variabel independen.
Cara mendeteksi metode uji white dengan melihat Obs*R-Squared dan nilai
Chi Squares. Jika Obs*R-Squared diatas nilai Chi Squares, dan Probabilitas
nilai Chi Squares > 0,05 menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model tersebut, dan jika Obs*R-Squared diatas nilai Chi Squares, dan
Probabilitas nilai Chi Squares < 0,05 menandakan terjadi heteroskedastisitas

dalam model.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Tulang Bawang Barat

1. Keadaan Geografi

Berdasarkan BPS Kabupaten Tulang Bawang Barat (2018), secara geografis
Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak di 104°55° — 105°10” Bujur Timur
dan 3°35°- 4°15” Lintang Selatan. Kabupaten Tulang Bawang Tengah
merupakan salah satu dari 14 kabupaten atau kota di Provinsi Lampung dengan
luas wilayah mencapai 112.175 Ha atau 1.201,00 km? yang terdiri dari 9
kecamatan, 10 kelurahan dan 93 desa. Sebagian besar wilayah Kabupaten
Tulang Bawang Barat merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian
antara 39 Mdpl atau 16-20 m di atas permukaan. Secara morfologi Kabupaten
Tulang Bawang Barat merupakan daerah dataran sampai dengan dataran
bergelombang, areal ini umumnya dimanfaatkan untuk areal pertanian,
Perkebunan, dan Pemukiman. Kabupaten Tulang Bawang Barat terdapat satu

sungai besar dengan anak sungainya tersebar di beberapa kecamatan.

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan kabupaten baru hasil pemekaran
dari Kabupaten Tulang Bawang. Kabupaten ini baru diresmikan berdasarkan
UU nomor 50 Tahun 2008 oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia.
Pusat Pemerintahan Kabupaten terletak di Kelurahan Panaragan, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah. Secara administrasi, batas wilayah Kabupaten Tulang

Bawang Barat adalah sebagai berikut :
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a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi
Sumatera Selatan, Kecamatan Way Serdang dan Kecamatan Mesuji Timur
Kabupaten Mesuji.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nyunyai Kabupaten
Lampung Tengah, Kecamatan Abung Surakarta dan Kecamatan Muara
Sungkai Kabupaten Lampung Utara.

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan
Negeri Batin dan Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan

Banjar Agung dan Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

Kondisi Iklim

Secara umum iklim di daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat relatif sama
dengan iklim di kabupaten lain di Provinsi Lampung, bertemperatur rata-rata
25°C -31°C. Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki curah hujan yang
cukup tinggi antara 57-299 mm/bulan dengan kelembapan rata-rata antara
85,2%.

Keadaan Demografi

Merujuk Tulang Bawang Barat dalam Angka (2021), penduduk Kabupaten
Tulang Bawang Barat berjumlah 286.160 jiwa yang terdiri atas 146.355 jiwa
penduduk laki-laki dan 138.807 jiwa penduduk perempuan. Kepadatan
penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat pada tahun 2020 mencapai 238
jiwa/km?. Kecamatan dengan penduduk terbesar adalah Tulang Bawang
Tengah dengan 86 351 Jiwa dan persentase sebesar 30,18% dari keseluruhan

jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Keadaan Pertanian

Sebagian besar wilayah Kecamatan Tulang Bawang Barat merupakan dataran
bergelombang yang membentang dan terbagi oleh satu sungai besar dan anak
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sungai. Tanaman pangan berupa padi dan ubi kayu dominan diproduksi di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah pada Tahun 2016. Kecamatan Tulang
Bawang Tengah merupakan sentra produksi ubi kayu dengan luas tanam 8.987
Ha (BPS Kabupaten Tulang Bawang Barat, 2018). Hal ini didukung dengan
oleh data Kementerian Perindustrian R1 (2020) bahwa adanya pabrik tapioka
PT. BW Penumangan yang mengggunakan ubi kayu sebagai bahan baku
sehingga disana terjadinya kegiatan usahatani dan pemasaran ubi kayu setiap

tahun.

. Gambaran Umum Kecamatan Tulang Bawang Tengah

. Keadaan Geografi

Secara geografis Kecamatan Tulang Bawang Tengah terletak di 104° 55° -

105° 10’ Bujur Timur dan 3° 35’ - 40° 15’ Lintang Selatan. Secara topografis

wilayah Kecamatan Tulang Bawang Tengah sebagian besar merupakan

dataran dengan ketinggian dari permukaan laut 15 meter sampai 49 meter.

Luas Wilayah Kecamatan Tulang Bawang Tengah 274,93 km?. Luas wilayah

yang digunakan lahan pertanian mencakup komoditas padi, jagung, kacang

tanah dan ubi kayu adalah seluas 63.750 Ha (BPS Kabupaten Tulang Bawang

Barat, 2018). Secara administrasi batas-batas wilayah Kecamatan Tulang

Bawang Tengah adalah sebagai berikut

a. Utara : Kecamatan Pagar Dewa dan Kecamatan Menggala

b. Selatan : Kecamatan Tumijajar dan Kecamatan Tulang Bawang Udik

c. Timur Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten lampung Tengah

d. Barat : Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way Kanan (BPS Kabupaten
Tulang Bawang Barat, 2021)

. Keadaan Demografi

Penduduk yang bedomisili di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, secara garis
besar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu penduduk asli Lampung

dan penduduk pendatang. Walaupun demikian, mayoritas penduduk di
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Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah peduduk asli Lampung. Sebagian
kecil penduduk pendatang menyebar di hampir semua desa dalam jumlah yang
relatif kecil. Berdasarkan Kecamatan Tulang Bawang Tengah dalam Angka
(2018), jumlah penduduk Kecamatan Tulang Bawang Tengah menurut data
tahun 2017 adalah 84.172 jiwa, dengan laki-laki sebanyak 43.071 jiwa dan

perempuan 41.101 jiwa.

. Keadaan Pertanian

Penggunaan lahan di Kecamatan Tulang Bawang Tengah meliputi ladang/
huma, perkebunan, sawah, dan lahan yang sementara tidak diusahakan.
Sebagian besar penggunaan lahan di Kecamatan Tulang Bawang Tengah yaitu
peladangan dan perkebunan. Lahan ladang dan perkebunan yang cukup luas
digunakan sebagai tempat budidaya ubi kayu dan karet. Persawahan
digunakan sebagai tempat budidaya tanaman padi. Berdasarkan hasil survei
dan wawancara, diperoleh informasi bahwa sentra usahatani ubi kayu berada di
Desa Penumangan. Menurut BPS Kecamatan Tulang Bawang Tengah (2018),
Desa Penumangan memiliki luas wilayah 5.685 ha yang terdiri dari 172 ha
untuk pemukiman, 124 ha untuk tanah sawah non irgasi, 5.310 ha untuk tanah

ladang dan perkebunan, serta 79 ha lahan sementara yang tidak digunakan..

. Pengembangan Usahatani Ubi Kayu

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa petani di Desa Penumangan
sudah membudidayakan ubi kayu cukup lama, rata-rata petani
membudidayakan ubi kayu dengan alasan mudah dibudidayakan dan mudah
dipasarkan karena terdapat pabrik tapioka PT BW Penumangan. Keberadaan
PT BW Penumangan membuat petani-petani di Desa Penumangan
mengalihfungsikan lahan karet menjadi ubi kayu dengan alasan biaya
pemasarannya yang lebih murah. Adapun lokasi penjualan ubi kayu lainnya
bagi petani ubi kayu di Desa Penumangan yaitu lapak Juanda. Proses
pemasaran ubi kayu terbilang rumit, karena petani tidak dapat menjualkan hasil

taninya langsung ke pabrik. Proses penjualan ubi kayu harus melalui agen
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pabrik. Berikutnya agen tersebut akan menginformasikan petani harga ubi
kayu yang berlaku saat itu. Petani mendapatkan pilihan untuk menjualkan ubi
kayunya ke pabrik BW atau ke lapak Juanda. Agen bersama supir angkutan
ubi kayu membawa langsung ubi kayu ke pabrik atau lapak. Pembayaran ubi
kayu di pabrik dilakukan secara tempo, sedangkan lapak dilakukan
pembayaran secara tunai. Mayoritas petani ubi kayu di Desa Penumangan

menggunakan agen untuk menjualkan ubi kayu nya.

Pabrik tapioka PT BW Penumangan berproduksi setiap hari sehingga
memerlukan bahan baku dengan jumlah yang banyak. Menurut Zakaria et al
(2021), kapasitas produksi PT BW Penumangan mencapai 450 ton per hari atau
145.000 ton per tahun. Menurut BPS Provinsi Lampung (2018), jumlah
produksi ubi kayu di Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah 682.708 ton
dengan tingkat produktivitas 23,99 ton per hektar. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan baku yang dibutuhkan pabrik tapioka PT BW Penumangan sudah
tercukupi. Hal ini juga menunjukkan bahwa keberadaan petani ubi kayu bagi
PT BW Penumangan sangat penting bagi pabrik tapioka PT BW Penumangan

untuk berproduksi secara kontinyu.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut :

1. Usahatani ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang Barat menguntungkan.

2. Struktur pasar ubi kayu di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten
Tulang Bawang Barat adalah oligopsoni. Perilaku pasar, harga ubi kayu
ditentukan oleh pabrik, sistem pembayaran hutang/tempo dan terdapat
hambatan keluar-masuk pasar. Terdapat dua saluran pemasaran, saluran
pemasaran | sudah efisien sedangan saluran pemasaran Il belum eifisien
dengan profit marjin dan RPM saluran |1 berturut-turut Rp 119,36 per
kilogram dan 0,39. Farmer Share’s saluran | dan Il berturut 71% dan 57%,
nilai eslastisitas transmisi harga (Et) 0,885(Et<1) cenderung tidak bersaing
secara sempurna dan belum efisien.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran ubi kayu di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu rafaksi,

biaya pemasaran dan saluran pemasaran.
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B. Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi petani, disarankan untuk dapat memaksimumkan produktivitas
lahannya dan memulai menerapkan penggunaan internet dalam pencarian
informasi, mulai dari budidaya hingga pemasaran ubi kayu, agar
memperkaya pengetahuan petani serta membangun koneksi dengan petani
ubi kayu di daerah lainnya. Selain itu, petani disarankan untuk membangun
sebuah asosiasi atau lembaga resmi khusus antar petani ubi kayu sebagai
sarana musyawarah untuk menghadapi pasar oligopsoni pemasaran ubi kayu
dan lebarnya marjin harga antar petani dengan pabrik.

2. Bagi pemerintah, disarankan untuk mendukung dan melakukan
pendampingan kepada petani dalam menghadapi permasalahan pemasaran
ubi kayu. Selain itu, pemerintah diharapkan membuat suatu kebijakan
khusus terkait peraturan penetapan harga tetap tiap komoditas pertanian
terutama komoditas ubi kayu.

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian dengan topik
penelitian efisiensi produksi ubi kayu, tingkat kesejahteraan petani ubi kayu
dan interaksi antar lembaga pemasaran di Kecamatan Tulang Bawang

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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